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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ʼ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, Panjang, dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =       Â       misalnya       قال       menjadi qâla 



 
 

ix 

 

Vokal (i) panjang =        î         misalnya       قيل       menjadi qîla 

Vokal (u) panjang =       Û       misalnya       دون      menjadi dûna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ـو                  misalnya        قول        menjadi qawlun 

Diftong (ay)  =       ـى         misalnya        خير        menjadi khayru 

  

C. Ta’ Marbûthah (ة) 

Ta‟ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  الرسالة للمدرسةmenjadi 

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى

 .menjadi fi rahmatillahرحمة الله 

 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

1. Al- imam al-Bukhariy mengatakan….. 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan….. 

3. Masya‟ Allah kana wa ma lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 
Skripsi ini berjudul “Tipologi Lahan Pe irtanian Me inurut KH. Bisri Musthofa dalam 

Kitab Tafsir Al Ibriz” dengan rumusan masalah : (1) bagaimana tipologi lahan 

pe irtanian pada tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri Musthofa? dan (2) bagaimana corak 

pe inafsiran KH. Bisri Musthofa pada ayat-ayat te intang lahan pe irtanian?. Penelitian 

ini termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif yang mengambil pendekatan penelitian 

kepustakaan (library research), dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan 

metode tematik dengan merujuk pada kitab tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri Musthofa dan 

mencari buku, jurnal-jurnal yang berkaitan dengan materi pembahasan sebagai data 

sekunder. Adapun hasil penelitian ini penulis menemukan pertama, tipologi lahan 

pertanian dalam tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri Musthofa terdiri dari ardhu, balad  

dan jannah. Ardhu diartikan sebagai bumi. Yang dimaksud adalah bagian tanah 

dari bumi tersebut. Tipe ardhu menunjukkan bahwa terdapat tanah yang 

be irgande ingan, satu bagian be irsifat subur dan bagian yang lain tidak subur. 

Kemudian tanah yang ada di bumi awalnya mati, kering, dapat tumbuh dan 

bergerak dise ibabkan oleih turunnya hujan. Balad diartikan sebagai negara atau 

tanah. Negara yang dimaksud disini adalah bagian tanah dari negara tersebut. Tipe 

balad menunjukkan bahwa terdapat tanah yang baik, yaitu tanah yang dapat 

tumbuh subur se idangkan tanah yang tidak baik tidak dapat me inumbuhkan 

apapun. Kemudian tanah pada neigara yang tandus, ge irsang, ke iring, mati, akan 

hidup keimbali seite ilah diturunkannya hujan. Jannah diartikan sebagai kebun. 

Kebun disini berarti sebagai lahan pertanian yang terdapat tumbuhan di dalamnya. 

Tipe jannah menunjukkan bahwa keibun yang be irada di dataran tinggi apabila 

te irke ina hujan le ibat akan meinghasilkan buah dua kali lipat. Kemudian pada saat 

me imasuki ke ibun dianjurkan untuk me ingucapkan “Maa syaa Allah, laa quwwata 

illaa billaah”. Pada tafsir al-Ibriz ditafsirkan de ingan me inggunakan bahasa dae irah 

yang artinya “aku tidak be irdaya dan kuat apa-apa, tidak ada keikuatan ke icuali 

de ingan pe irtolongan Allah Ta‟ala”. Kedua, corak penafsiran ayat-ayat lahan 

pertanian dalam kitab tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri Musthofa memiliki corak 

adabi ij‟timai. Dimana dalam penafsirannya menggunakan Bahasa Jawa yang 

sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu disebutkan komoditas 

tanaman tertentu dalam menafsirkan ayat-ayat lahan pertanian.  

  

Kata kunci: Lahan, Pertanian, al-Ibriz, Corak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor pertanian dihadapkan pada isu kritis konversi lahan, yang 

menyebabkan penurunan produksi pangan dan menyebabkan kerugian 

investasi, degradasi agroekosistem, degradasi tradisi dan budaya pertanian. 

Hal ini mengakibatkan berkurangnya lahan pertanian dan penurunan 

kesejahteraan petani, sehingga sulit bagi mereka untuk mempertahankan 

standar hidup yang layak.
1
 

Situasi ini semakin diperparah dengan menyusutnya luas lahan pertanian 

di negara ini. Misalnya, luas lahan sawah nasional sebesar 8,07 juta ha pada 

2009. Angka tersebut kemudian menurun menjadi 7,46 juta ha pada 2019.
2
 

Allah SWT telah memberikan peringatan dan perintah untuk melestarikan 

dan melindungi lingkungan, serta larangan merusak lingkungan dalam ayat-

ayat al-Qur‟an. Memahami firman Allah SWT tentunya membutuhkan 

pendekatan dengan al-Qur‟an. Khazanah keilmuan Islam juga memiliki ilmu 

khusus dalam pendekatan al-Qur‟an, ilmu yang terdekat dengannya adalah 

Ilmu Tafsir.
3
 

Sebagaimana dalam kitab tafsir al-Ibriz yang menjelaskan mengenai lahan 

pertanian pada surah Yasin ayat 33 

نٰٰاَ وَاَخْرَجْناَ مِنْٰاَ حَبًّا فمَِنْهُ ًأَكُُُْوْنَ  َْ تَةُ ۖاَحْيَ َْ َّهُمُ الَْْرْضُ اممَْ  وَاًٰةٌَ م

                                                             
1
 Keime intrian Peirtanian Re ipublik Indoneisia, Reincana Strateigis Keimeintrian Peirtanian 

2020-2024 (Jakarta: Keimeintrian Peirtanian Re ipublik Indoneisia, 2020), hlm.24.  
2
 Aulia MH. Putri, Peitani Beirkurang & Lahan Me inye impit, 20 Tahun Lagi Makan Apa?, 

dikutip dari https://www.cnbcindone isia.com/reiseiarch/20230516072308-128-437631/peitani-

be irkurang-lahan-meinye impit-20-tahun-lagi-makan-apa/2 diakse is hari Seilasa, tanggal 13 Mare it 

2023 pukul 16.59 WIB 
3
 Manna‟ Al-Qaththan, Peingantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Peine irbit al-Kautsar, 2009), 

hlm.38. 

https://www.cnbcindonesia.com/research/20230516072308-128-437631/petani-berkurang-lahan-menyempit-20-tahun-lagi-makan-apa/2
https://www.cnbcindonesia.com/research/20230516072308-128-437631/petani-berkurang-lahan-menyempit-20-tahun-lagi-makan-apa/2
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Te irje imah : ”Suatu tanda (ke ikuasaan-Nya) bagi me ire ika adalah bumi yang 

mati (tandus lalu) Kami me inghidupkannya dan me inge iluarkan darinya biji-

bijian ke imudian dari (biji-bijian) itu me ire ika makan.”
4
 

KH. Bisri Musthofa dalam tafsir al-Ibriz me inafsirkan, manusia itu jika 

mau be irpikir de ingan te inang dan ikhlas te irhadap tanda-tanda bukti ke ikuasaan 

Tuhan pasti tidak akan ingkar te irhadap adanya hari ba‟ats. Coba tanda-tanda 

tadi dipikir!. Bumi yang sudah mati, ke iring ke irontang itu jika Tuhan sudah 

be irke ihe indak, ke imudian bisa ke imbali hidup se ibab diturunkan hujan.
5
 

Pada dasarnya bumi, lahan, atau tanah adalah merupakan benda-benda 

mati bila tanpa air. Dengan tanah yang mengandung air (basah atau 

tergenang) memungkinkan adanya kehidupan, sehingga lahan itu menjadi 

benda yang hidup.
6
 

Allah SWT tidak menumbuhkan tumbuhan apapun ditempat yang kering, 

yang tidak ada air. Atau dengan perkataan lain untuk pertumbuhan tumbuhan 

diperlukan air.  

Pada surah al-A‟raf ayat 58 diterangkan bahwa tanah yang subur 

memberikan banyak manfaat. 

ِفُ  رُجُ اِلَّْ نكَِدًاۗ  كَذٰلَِِ هصَُّ يْ خَبُثَ لَْ يََْ ِ ٖۚ وَالََّّ ِّه  ذْنِ رَب رُجُ هبَاَتهُٗ بِِِ بُ يََْ َِّ ِِ مَِوَْ ٍٍ وَامبَْلََُ امطَّ ًٰ  الْْٰ

َّشْكُرُوْنَ  ٌ  

Te irje imah: Tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur se iizin 

Tuhannya. Adapun tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 

tumbuh me irana. De imikianlah Kami je ilaskan be irulang kali tanda-tanda 

ke ibe isaran (Kami) bagi orang-orang yang be irsyukur.+ 

Dalam tafsir al-Ibriz, tanah yang baik adalah tanah yang tanaman-

tanamannya bisa tumbuh subur dan tanah yang tidak baik adalah tanaman-

tanaman tidak dapat tumbuh.  

                                                             
4
 Leimbaga Pe intashihan Mushaf Al-Qur‟an, Al-Qur‟an dan Teirjeimahannya: E Idisi 

Peinye impurnaan (Jakarta: Pustaka Lajnah, 2019), hlm.638. 
5
 Bisri Musthofa, Al-Ibriz Tafsir Al-Qur‟an Jawa Latin Teirjeimah Indoneisia (Reimbang: 

Meinara Kudus, 1959), hlm. 445. 
6 Darwis. Dasar-dasar Ilmu Pengetahuan al-Qur‟an (Bogor: IPB Press, 2004), hlm.56. 
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Tanaman akan tumbuh subur pada tanah yang subur dengan seizin Allah 

SWT. Kalau Tuhan tidak mengizinkan berbagai halangan bisa muncul 

menyebabkan tanaman itu tidak tumbuh subur, walaupun ditanam pada tanah 

yang subur. Demikian pula sebaliknya tanaman akan tumbuh merana pada 

tanah yang tidak subur, kalau Tuhan tidak menghendaki. 

Salah satu keunikan dalam kitab tafsir al-Ibriz, KH. Bisri Musthofa 

menyebutkan komoditas pertanian tertentu disaat menafsirkan surah ar-Ra‟d 

ayat 4  

يْلٌ صِن ْوَانٌ وَّغَي ْرُ صِن ْوَانٍ يُّسْقٰى بِاَءٍۤ  وَفِِ الَْْرْضِ قِطَعٌ مُّتَجٰوِرٰتٌ وَّجَنّٰتٌ مّْنْ اعَْنَابٍ وَّزَرعٌْ وَّنََِ

 اِنَّ فِْ ذٰلِكَ لَْٰيٰتٍ لّْقَوْمٍ ي َّعْقِلُوْنَ  ۙ  وَّنُ فَضّْلُ بَ عْضَهَا عَلٰى بَ عْضٍ فِِ الْْكُُلِ  ۙ  وَّاحِدٍ 

Te irjeimah: Di bumi te irdapat bagian-bagian yang be irdampingan, ke ibun-ke ibun 

anggur, tanaman-tanaman, dan pohon kurma yang be ircabang dan yang tidak 

be ircabang. (Se imua) disirami deingan air yang sama, te itapi Kami me ileibihkan 

tanaman yang satu atas yang lainnya dalam hal rasanya. Se isungguhnya pada 

yang de imikian itu beinar-be inar (te irdapat) tanda-tanda (keibe isaran Allah) bagi 

kaum yang me inge irti. 

KH. Bisri Musthofa menyebutkan bahwa di tanah bumi wujud bagian 

tanah-tanah yang be ida-be ida yang saling be irgande ingan (ada yang bagus, ada 

yang asin, ada yang cocok untuk meinanam padi, ada yang cocok untuk 

lainnya).
7
 

Penyebutan tanaman padi disaat menafsirkan ayat di atas sangat menarik 

dimana ini menunjukkan bahwasannya Bisri Musthofa dalam menafsirkan 

dipengaruhi oleh keadaan atau kondisi masyarakat setempat. 

Selain itu, al-Ibriz merupakan salah satu kitab yang me inggunakan Bahasa 

Jawa dalam meinafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. Bahasa ini banyak 

dipe irgunakan masyarakat Jawa pada waktu itu dalam me injalankan se iluruh 

aktifitas keihidupan se ihari-hari.
8
 Se ibagaimana dinyatakan se indiri oleih KH. 

                                                             
7
 Bisri Musthofa, Al-Ibriz Tafsir... hlm. 249. 

8
 Musyarrofah, “E Ikleiktisismei Tafsir Indone isia (Studi Tafsir al-Ibriz Karya Bisri 

Musthofa)”, Diseirtasi, Surabaya: UIN Sunan Ampe il Surabaya, 2019, hlm.10. 
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Bisri Musthofa dalam mukadimah al-Ibriz, “Ke ipada kawan Muslim yang 

me imahami bahasa Jawa, saya suguhkan te irje imah tafsir al-Qur‟an yang baik, 

ringan, dan mudah dipahami.”
9
 

Tafsir al-Ibrīz sampai se ikarang meirupakan tafsir yang popule ir dan banyak 

dipe ilajari di lingkungan pe isantre in tradisional. Tafsir ini diajarkan di beibe irapa 

pe isantre in dan madrasah diniyah se ibagai mata peilajaran dasar teintang tafsir, 

te irutama di wilayah pe isisir pantai utara Jawa Te ingah dan Jawa Timur.
10

 

Al-Qur‟an dapat me inye ile isaikan seigala pe irsoalan-pe irsoalan keimanusian di 

be irbagai se igi ke ihidupan, baik yang be irkaitan deingan masalah sosial, 

e ikonomi bahkan politik seikalipun, de ingan pe ime icahan yang pe inuh 

ke ibijaksanaan, kareina al-Qur‟an se indiri adalah wahyu dari Sang Maha 

Bijaksana lagi Maha Te irpuji.
11

 

Untuk meinye ile isaikan be irbagai peirmasalahan yang ada di masyarakat, 

te irmasuk di dalamnya pe irmasalahan lahan pe irtanian, banyak cara yang dapat 

dilakukan, salah satunya adalah meilalui pe indalaman te irhadap isi kandungan 

al-Qur‟an se ibagai pe idoman hidup manusia. 

Pe inulisan ini dilakukan untuk meinge itahui peimikiran KH. Bisri Musthofa 

dalam upaya pe irbaikan masalah lahan pe irtanian yang te irjadi me ilalui 

pe inafsirannya. 

Atas dasar uraian itu se imua, peinulis ingin me imaparkan kajian tafsir ayat-

ayat teintang lahan peirtanian deingan judul peine ilitian “TIPOLOGI LAHAN 

PEIRTANIAN MEINURUT KH. BISRI MUSTHOFA DALAM KITAB 

TAFSIR AL IBRIZ”. 

B. Pe ine igasan Istilah 

Untuk le ibih me imahami maksud dan tujuan dalam judul pe ine ilitian ini, 

maka pe inulis me irasa pe irlu me inje ilaskan istilah atau kata yang digunakan 

dalam judul pe ine ilitian ini: 

                                                             
9
 Bisri Musthofa, al-Ibriz li Ma‟rifat Tafsir al-Qur‟an al-Aziz (Kudus: Maktabah wa 

Matba‟ah Meinara Kudus, 1960), hlm.1. 
10

 Muhammad Asif, Tafsir dan Tradisi Peisantrein:Karakteiristik Tafsir al-Ibriz Karya 

Bisri Mustofa, Jurnal Suhuf, Vol. 9, No. 2, Deiseimbe ir 2016, hlm.243. 
11

 Manna‟ Al-Qaththan, Mabahits fi `ulum al-Qur‟an, alih bahasa Aunur Rafiq EIl-Mazni, 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012), hlm.15. 
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1. Lahan 

Lahan me inurut Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 

te intang Pe irlindungan Lahan Pe irtanian Pangan Be irke ilanjutan, lahan adalah 

bagian daratan dari peirmukaan bumi seibagai suatu lingkungan fisik yang 

me iliputi tanah beise irta se ige inap faktor yang me impe ingaruhi pe inggunaannya 

se ipe irti iklim, reilie if, aspe ik ge iologi, dan hidrologi yang te irbe intuk se icara 

alami maupun akibat peingaruh manusia. 

2. Pe irtanian 

Pe irtanian adalah keigiatan pe imanfaatan sumbe ir daya hayati yang dilakukan 

manusia untuk meinghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau 

sumbe ir e ine irgi, se irta untuk me inge ilola lingkungan hidupnya.
12

 

3. Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an adalah firman-firman Allah SWT yang disampaikan ole ih 

malaikat Jibril seisuai de ingan re idaksi-Nya ke ipada Nabi Muhammad SAW 

dan diteirima umat Islam se icara tawatir
13

 

4. Tafsir Al-Ibriz 

Karya maste irpie ice i dari KH. Bisri Musthofa yang dise ile isaikan pada 

tanggal 29 Rajab 1379, be irte ipatan de ingan tanggal 28 Januari 1960. al-

Ibriz me imiliki be ibe irapa keiunikan. Salah satunya me inggunakan bahasa 

ngoko dalam meinafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. 

5. KH. Bisri Musthofa 

Kiai Bisri Musthofa me irupakan se iorang kiai kharismatik, pe indiri pondok 

pe isantre in Raudhatut Thalibin Re imbang Jawa Te ingah. Dilahirkan di 

Kampung Sawahan Gang Pale in Re imbang Jawa Te ingah pada tahun 1914. 

Orang tuanya yaitu H. Zae inal Mustofa dan Chodijah. 

 

C. Ide intifikasi Masalah 

Be irdasarkan pe imaparan konte iks pe ine ilitian di atas, maka pe ine iliti 

me ingide intifikasi be ibe irapa masalah, yaitu: 

                                                             
12

 Deiddy Wahyudin Purba dkk, Peingantar Ilmu Pe irtanian (Me idan: Yayasan Kita 

Meinulis, 2020), hlm.1. 
13

 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur‟an (Bandung: Mizan Pustaka, 1997), hlm.45. 
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1. Bentuk-bentuk istilah lahan pertanian dalam al-Qur‟an 

2. Pe inafsiran KH. Bisri Musthofa te intang ayat-ayat lahan pe irtanian 

3. Corak pe inafsiran pada ayat-ayat lahan pe irtanian dalam kitab tafsir al-Ibriz. 

 

D. Batasan Masalah 

Supaya pe ine ilitian ini leibih teirarah dan tidak meinyimpang dari pokok 

pe irmasalahan, maka peinulis meimbatasi dan meimfokuskan pe ine ilitian ini pada 

ayat ar-Ra‟d 13:4, Yasin 36:33, Fussilat 41:39, al-A‟raf 7:58, Fatir 35:9, Qaf 

50:11, al-Baqarah 2:265 dan al-Kahf 18:39 berdasarkan kitab tafsir Al Ibriz 

karya KH. Bisri Musthofa. Kemudian mengetahui corak penafsiran pada ayat-

ayat lahan pertanian. 

 

E. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan uraian-uraian diatas, peine ilitian ini beirmaksud untuk 

me injawab peirmasalahan-pe irmasalahan beirikut ini: 

1. Bagaimana tipologi lahan peirtanian pada tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri 

Musthofa? 

2. Bagaimana corak peinafsiran KH. Bisri Musthofa pada ayat-ayat te intang 

lahan peirtanian? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Pe ine ilitian 

Dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan pe inulisan 

ini adalah untuk me injawab be irbagai masalah yang te ilah di se ibutkan 

se ibe ilumnya, dan me incari jawaban atas pe irsoalan-pe irsoalan se ibagai be irikut. 

1. Tujuan Pe ine ilitian 

Adapun tujuan peine ilitian ini adalah untuk meinjawab rumusan masalah di 

atas, yaitu: 

a. Untuk me inge itahui tipologi lahan pe irtanian pada tafsir al-Ibriz karya 

KH. Bisri Musthofa  

b. Untuk meinge itahui corak pe inafsiran KH. Bisri Musthofa pada ayat-ayat 

lahan peirtanian. 
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2. Manfaat Pe ine ilitian 

Adapun manfaat dari pe ine ilitian ini adalah se ibagai be irikut: 

a. Di harapkan pe ine ilitian ini dapat me imbe irikan pe imahaman dan wawasan 

ke iilmuan bagi se itiap pihak yang me imbacanya khususnya mahasiswa 

Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir.  

b. Hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat me injadi sumbangan gagasan dan 

bahan masukan untuk pe ine ilitian se ilanjutnya. 

c. Me injadi syarat agar me ime inuhi pe irsyaratan akade imis untuk me indapat 

kan ge ilar sarjana dalam bidang Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir. 

 

G. Me itodologi Pe ine ilitian 

1. Je inis Pe ine ilitian 

Je inis pe ine ilitian ini adalah pe ine ilitian ke ipustakaan (library re ise iarch). 

Pe ine ilitian pe irpustakaan, yaitu pe ine ilitian yang me ingambil data dan 

informasi yang be irasal dari mate irial yang te irdapat di ruang pe irpustakaan, 

se ipe irti buku, majalah, dokume in, catatan, kisah-kisah se ijarah, dan lain 

se ibagainya.14 

Dari se igi je inis data dan analisis, pe ine ilitian ini te irmasuk pe ine ilitian 

kualitatif. Pe ine ilitian kualitatif adalah pe ine ilitian yang me inggunakan data 

kualitatif (data yang be irbe intuk data, kalimat, ske ima, dan gambar). Prose is 

pe ine ilitian dimulai de ingan me inyusun asumsi dasar atau aturan be irpikir 

yang akan digunakan dalam pe ine ilitian. Asumsi dan aturan be irpikir 

te irse ibut se ilanjutnya dite irapkan se icara siste imatis dalam pe ingumpulan dan 

pe ingolahan data untuk me imbe irikan pe inje ilasan dan argume intasi. Dalam 

pe ine ilitian kualitatif informasi yang dikumpulkan dan diolah harus te itap 

obye iktif dan tidak dipe ingaruhi ole ih pe indapat pe ine iliti se indiri.15 

Dalam me imbahas pe irsoalan pe irtanian yang di khususkan pada lahan 

pe irtanian dalam Tafsir Al Ibriz Lima‟rifatil Qur‟anil Aziz ini, maka 

pe ine iliti me imakai me itode i te imatik atau dike inal de ingan me itode i maudhu‟i. 

                                                             
14

 Jani Arni, Meitodei Peineilitian Tafsir (Peikanbaru: Pustaka Riau, 2013), hlm.12. 
15

 Ibid., hlm.11. 
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Me itode i maudhu‟i yaitu me itode i pe inafsiran al-Qur‟an de ingan me imbahas 

ayat-ayat al-Qur‟an se isuai de ingan te ima atau judul yang te ilah dite itapkan.
16

 

2. Sumbe ir Data Pe ine ilitian 

a. Sumbe ir Data Prime ir 

Sumbe ir data yang langsung me imbe irikan data ke ipada pe ingumpul 

data
17

 yaitu be irkaitan langsung de ingan te ima skripsi dan sumbe ir 

prime irnya adalah al-Quran, tafsir Al Ibriz Lima‟rifatil Qur‟anil Aziz 

karya KH. Bisri Musthofa dan te irje imahan tafsir Al Ibriz Lima‟rifatil 

Qur‟anil Aziz. 

b. Sumbe ir Data Se ikunde ir 

Sumbe ir yang tidak langsung me imbe irikan data ke ipada pe ingumpul 

data
18

 yaitu data pe ile ingkap atau pe indukung dalam se ibuah pe inulisan. 

Pe inulis me inggunakan data se ikunde ir yang me irujuk ke ipada buku, jurnal, 

artike il, isu yang be irkaitan te intang lahan pe irtanian se irta lite iratur 

lainnya. Hal ini be irguna dalam pe inulisan dan pe inunjang ke ile ingkapan 

data dalam pe inulisan. 

3. Te iknik Pe ingumpulan Data 

Te iknik pe ingumpulan data adalah suatu cara atau prose is yang siste imatis 

dalam pe ingumpulan, pe incatatan dan pe inyajian fakta untuk me indapatkan 

tujuan te irte intu.
19

 

Te iknik pe ingumpulan data yang pe inulis lakukan adalah me imilih dan 

me ine itapkan te ima yang akan dikaji, yaitu tipologi lahan pe irtanian dalam 

Al-Qur‟an se irta me incari dan me inghimpun ayat-ayat yang be irke inaan 

de ingan te ima yang be irsangkutan, pe inulis me inghimpun ayat de ingan 

me irujuk pada kitab Mu‟jam Al-Mufahraz Li Alfaz Al-Qur‟an Al-Karim dan 

me ingumpulkan informasi te intang pe inafsiran ayat yang me inguak lahan 

pe irtanian dalam kitab Tafsir Al Ibriz Lima‟rifatil Qur‟anil Aziz. 

                                                             
16

 Ibid., hlm. 80.  
17

 Hardani dkk, Meitode i Pe ineilitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu: 

2020),hlm.121. 
18 Ibid. 
19

 Sugiono, Meitodei Peineilitian Kualitatif (Bandung: Alfabeita, 2005), hlm. 308. 
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4. Te iknik Analisis Data 

Se imua data yang te irkumpul, baik prime ir maupun se ikunde ir diklasifikasi 

dan dianalisis se isuai de ingan sub bahasan masing-masing. Se ilanjutnya 

dilakukan te ilaah me indalam atas karya-karya yang me imuat obye ik 

pe ine ilitian de ingan me inggunakan analisis isi (Conte int Analysis), yaitu suatu 

te iknis siste imatis untuk me inganalisis isi pe isan dan me inge ilolahnya de ingan 

tujuan me inangkap pe isan yang te irsirat dari satu atau be ibe irapa.20 

Langkah-langkah atau cara ke irja yang dite impuh dalam me itode i 

maudhu‟i se ibagai be irikut
21

: 

1. Me imilih atau me ine itapkan teima yang akan dikaji seicara maudhu‟i 

2. Me ilacak seirta meinghimpun ayat-ayat yang be irkaitan de ingan masalah 

yang dite itapkan 

3. Me inyusun ayat-ayat yang te ilah teirhimpun be irkaitan deingan masalah 

yang dite itapkan se icara runtun meinurut urutan turunnya ayat, dise irtai 

pe inge itahuan te intang asbab al-nuzul 

4. Me inge itahui kore ilasi dari ayat-ayat te irse ibut 

5. Me imahami Uslub yang dipe irgunakan ayat-ayat yang te ilah kita dipilih, 

agar bisa me imahami didalamnya 

6. Me ile ingkapi pe imbahasan de ingan hadits bila dipandang pe irlu, se ihingga 

pe imbahasan seimakin se impurna dan se imakin jeilas 

7. Me impe ilajari ayat-ayat te irse ibut se icara te imatik dan meinye iluruh de ingan 

cara peinghimpunan ayat-ayat yang me ingandung pe inge irtian se irupa, 

de ingan me impeirhatikan al-Qur‟an dalam meimakai dan meinggunakan 

satu peirbe indaharaan kata, se irta meimpe irhatikan tafsir yang be irnuansa 

se ijarah seibagaimana yang te ilah ditulis oleih ulama-ulama teirdahulu 

se isuai de ingan kronologi waktu. 

 

 

                                                             
20

 Noeing Muhadjir, Meitodologi Peine ilitian Kualitatif (Yogyakarta: Rakei Sarasin, 1993), 

hlm.76-77. 
21

 Nurhidayat, Peimbeilajaran Ilmu-ilmu Al-Qur‟an (Yogyakarta: Aswaja Pre issindo, 

2021), hlm.159. 
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H. Siste imatika Pe inulisan 

Bab I, Me irupakan bab pe indahuluan yang te irdiri dari Latar Be ilakang 

Masalah, Pe ine igasan Istilah, Ide intifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Pe ine ilitian, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

Bab II, Merupakan kerangka teoretis yang terdiri dari Landasan Teori dan 

Kajian yang Relevan (Literature Review). 

Bab III, Hasil penelitian yang meliputi penafsiran ayat-ayat lahan 

pertanian dalam tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri Musthofa 

Bab IV, Merupakan pembahasan penelitian yang meliputi tipologi lahan 

pertanian dalam tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri Musthofa dan corak penafsiran 

KH. Bisri Musthofa pada ayat-ayat lahan pertanian. 

Bab V, Merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari penelitian 

dan saran bagi akademisi yang ingin melakukan penelitian sejenis atau 

pengembangan dari temuan penelitian ini. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Macam-macam Term Lahan Pe irtanian dalam al-Qur’an 

Dalam kitab suci Al-qur‟an, ungkapan yang be irkaitan de ingan lahan 

pertanian banyak dite imukan dalam be irbagai be intuk kata dan makna. 

Diantaranya lahan pe irtanian dise ibut de ingan ardhu, balad dan jannah. 

Adapun pe inje ilasan dari ke itiga te irm te irse ibut yaitu: 

a. Ardhu 

adalah be (Bumi) ارَْضٌ  inda yang me injadi lawan dari  ُالسَّمَاء (langit). Dan 

be intuk jamaknya adalah  َارَْضُوْن, me iskipun di dalam al-Qur‟an kata ini 

tidak peirnah dise ibutkan dalam be intuk jamak. Lafazh  ٌارَْض juga 

digunakan untuk meingungkapkan se isuatu yang paling re indah, 

se ibagaimana lafazh  ُالسَّمَاء digunakan untuk meingungkapkan se isuatu 

yang paling tinggi.
22

 Al-Ardh juga diartikan se ibagai teimpat yang dihuni 

manusia di atasnya.
23

 Se ilain itu al-ardhu juga me imiliki arti teimpat di 

bumi yang te irdapat se igala je inis te itumbuhan dan pe ipohonan(ke ibun) dan 

dapat dimakan.
24

 

Di dalam kitab Mu‟jam Mufahras li al-Faz al-Qur‟an al-karim lafaz 

ardhu me impunyai be intuk yang banyak dalam al-Qur‟an. Dise ibutkan 

kurang le ibih se ibanyak 461 kali se ibagaimana dalam tabe il dibawah ini:
25

 

                                                             
22

 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur‟an, alih bahasa Ahmad Zaini 

Dahlan, Cet.1 (Depok: Pustaka Khazanah Fawa‟id), hlm. 54.  
23

 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin. E Insiklopeidia Makna al-Qur‟an Syarah 

Alfaazhul Qur‟an, (Bandung: Fitrah Rabbani, 2012), hlm 27. 
24

 Ibid. 
25

 M. Fuad Abdul Al-Baqi, Mu‟jam Mufahras li al-Faz al-Qur‟an al-karim (Kairo: Dar 

Al-Kitab Al-Misriyyah, 1945), hlm.26-27. 
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Tabeil 2.1 Deirivasi dan Ayat-ayat de ingan akar kata ا ر ض dalam Al-

Qur‟an 

No Te irm Jumlah Surah dan Ayat 

 34 الَْْرْضُ  1

2:61,251;3:133;4:42,97;9:25,118;10:24;1

1:44,107,108;13:31;14:48;17:44;19:90;22

:63;23:71,84;30:25;36:33,36;39:10,67,69;

44:29;50:4,44;56:4;69:14;73:14;84:3;89:

21;99:1,2 

 86 الَْْرْضَ  2

2:22,71,164,255;5:21;6:1,73,79;7:54,100,

128;9:36;10:3;11:7;12:80;13:3,41;14:14,

19,32;15:19,85;16:3,45,65;17:37,99,104;

18:47;19:40;20:4,53;21:16,30,44,105;22:

5;25:59;27:60,61;28:81;29:40,44,61,63;3

0:8,9,19,24,50;31:25;32:4;34:9;35:9,41;3

6:81;38:27;39:5,38,74;40:64;41:9,39;43:9

,10;44:38;45:5,22;46:3,33;50:7,38;51:48;

52:36;54:12;55:10;57:4,17;64:3;67:15,16

;71:19;77:25;78:6;79:30;80:26 

 331 الَْْرْضِ  3

2:11,27,29,30,33,36,60,107,116,117,164,

164,168,205,255,267,273,284;3:5,29,83,9

1,109,129,137,156,180,189,190,191;4:97,

100,101,126,131,131,132,170,171;5:17,1

7,18,26,31,32,32,33,33,36,40,64,97,106,1

20;6:3,6,11,12,14,35,38,59,71,75,101,116

,165;7:10,24,56,73,74,74,85,96,127,129,1

37,146,158,168,176,185,187;8:26,63,67,7

3;9:2,38,74,116;10:6,14,18,23,24,31,54,5

5,61,66,68,78,83,99,101;11:6,20,61,64,85

,116,123;12:21,55,56,73,101,105,109;13:

4,15,16,17,18,25,33;14:2,8,10,26,38,48;1
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5:39;16:13,15,36,49,52,73,77;17:4,37,55,

76,90,95,102,103;18:7,14,26,45,51,84,94

;19:65,93;20:6;21:4,19,21,31,56,71,81;22

:18,41,46,64,65,65,70;23:18,79,112;24:3

5,41,42,55,57,64;25:2,6,63;26:7,24,152,1

83;27:25,48,62,64,65,69,75,82,87;28:4,5,

6,19,39,77,83;29:20,22,36,39,52;30:3,9,1

8,22,25,26,27,42;31:10,16,18,20,26,27,34

;32:5,10,27;33:72;34:1,2,3,9,14,22,24;35:

1,3,38,39,40,43,44,44;37:5;38:10,26,28,6

6;39:21,44,46,47,63,68;40:21,21,26,29,5

7,75,82,82;41:11,15;42:4,5,11,12,27,29,3

1,42,49,53;43:60,82,84,85;44:7;45:3,13,2

7,36,37;46:4,20,32;47:10,22;48:4,7,14;49

:16,18;51:20,23;53:31,32;55:29,33;57:1,2

,4,5,10,21,22;58:7;59:1,24;61:1;62:1,10;6

3:7;64:1,4;65:12;67:24;70:14;71:17,26;7

2:10,12;73:20;78:37;85:9;86:12;88:20;91

:6 

 33:27;12:9 2 أَرْضًا 4

 26:35;20:63;7:110 3 أَرْضِكُمْ  5

 28:57;20:57;14:13 3 أَرْضِنَا 6

 33:27 1 أَرْضَهُمْ  7

 29:56 1 أَرْضِىْ  8

 

Penjelasan tentang ardhu berkaitan ayat terdapat pada QS. ar-Ra‟d 

ayat 4 
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َٰى بِمَاۤءٍ وَفِِ الَْْرْضِ قِطَعٌ  ُّسْ غيَُْْ صِنوَْانٍ ٌ لٌ صِنْوَانٌ وَّ َْ نََِ زَرْعٌ وَّ نْ اَعْناَبٍ وَّ ٌِ مِّ ّٰ جَن تجَٰوِرٰتٌ وَّ مُّ

َِلوُْنَ  َّعْ َِّوَْ ٍٍ ً ٍِ م ۗ اِنَّ فِِْ ذٰلَِِ لًَْٰٰ لُ بعَْضَهاَ علَٰٰ بعَْضٍ فِِ الُْْكُِ هفَُضِّ احِدٍٍۙ وَّ  وَّ

Te irjeimah: Di bumi teirdapat bagian-bagian yang be irdampingan, ke ibun-

ke ibun anggur, tanaman-tanaman, dan pohon kurma yang be ircabang dan 

yang tidak be ircabang. (Seimua) disirami de ingan air yang sama, te itapi 

Kami me ile ibihkan tanaman yang satu atas yang lainnya dalam hal 

rasanya. Se isungguhnya pada yang de imikian itu beinar-be inar (te irdapat) 

tanda-tanda (ke ibe isaran Allah) bagi kaum yang me inge irti. 

Dan di bumi te) وَفِِ الَْْرْضِ قِطَعٌ  irdapat bagian-bagian) be irbagai macam 

dae irah.  ٌمُّتَجٰوِرٰت (yang be irdampingan) yang saling be irde ikatan, diantaranya 

ada yang subur ada yang tandus, diantaranya lagi ada yang ke ikurangan 

air dan yang banyak airnya, hal ini me irupakan bukti-bukti yang 

me inunjukkan keipada keikuasaann-Nya.
26

 

Ibnu Katsir me inafsirkan  ٌوَفِِ الَْْرْضِ قِطَعٌ مُّتَجٰوِرٰت “Dan di bumi ini teirdapat 

bagian-bagian yang be irdampingan”. Maksudnya, tanah-tanah yang 

be irde ikatan antara satu de ingan yang lain, pada bagian ini tanahnya baik, 

me inumbuhkan tanaman yang be irguna bagi manusia, seidang di bagian 

yang lain tanahnya be irpasir asin tidak me inumbuhkan se isuatu dari 

tanaman.
27

 

KH. Bisri Musthofa me ine irangkan arti pe irkata  ِوَفِِ الَْْرْض (lan iku ing 

dale im bumi)  ٌقِطَع (utawi piro-piro bagiane i bumi)  ٌمُّتَجٰوِرٰت (kang de impe it-

de impe itan). Ke imudian me inafsirkannya bahwa di tanah bumi wujud 

bagian tanah-tanah yang be ida-be ida yang saling be irgande ingan (ada 

                                                             
26

 Imam Jalaludin as-Suyuthi dan Imam Jalaludin al-Mahali, Tafsir Jalalain (Sinar Baru 

Al-gesindo), hlm.937 
27

 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-She iikh, Lubaabut Tafsiir Min 

Ibni Katsiir, alih bahasa M. Abdul Ghoffar E I.M dan Abu Ihsan al-Atsari, Ce it.1 (Bogor: Pustaka 

Imam asy-Syafi‟i), hlm. 476-477 
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yang bagus, ada yang asin, ada yang cocok untuk me inanam padi, ada 

yang cocok untuk lainnya).
28

 

b. Balad 

adalah se الْبَ لَ دُ  atau بَ لَ دٌ  ibuah te impat atau wilayah yang me impunyai 

batasannya dimana di dalamnya te irdapat orang-orang yang tinggal. 

Jamak dari kata  ُالْبَ لَ  د adalah  ٌ َبِ  د dan  ٌ29 بُ لْ  دَان
. Di dalam al-Qamus 

dise ibutkan bahwa al-balad dan al-baldah be irarti ne ige iri Me ikah, ne ige iri 

yang te ilah dimuliakan ole ih Allah ta‟ala. Al-balad dan al-baldah juga 

diartikan se ibagai te impat di muka bumi, yang se ipi maupun yang 

ramai.
30

 Se idangkan baladun mayyitun, ialah tanah yang tidak 

be irtumbuhan dan tidak pula tumbuh re irumputan.
31

 

Di dalam kitab Mu‟jam Mufahras li al-Faz al-Qur‟an al-karim lafaz 

balad me impunyai be intuk yang banyak dalam al-Qur‟an. Dise ibutkan 

kurang le ibih se ibanyak 19 kali se ibagaimana dalam tabe il dibawah ini: 

Tabeil 2.2 De irivasi dan Ayat-ayat de ingan akar kata ب ل د dalam Al-

Qur‟an 

No Te irm Jumlah Surah dan Ayat 

 95:3;90:1,2;35:9;16:7;14:35;7:57,58 8 بَ لَد 1

 2:126 1 بَ لَدًا 2

 89:8,11;50:36;40:4;3:196 5 الْبِدَ ِ  3

 50:11;43:11;34:15;27:91;25:49 5 بَ لْدَة 4

 

Pe inje ilasan te intang balad be irkaitan ayat te irdapat dalam surat al-A‟raf 

ayat 58 

                                                             
28

 Bisri Musthofa, Al-Ibriz Tafsir... hlm. 249. 
29

 Ar-Raghib, Al-Mufradat fi… hlm.239. 
30

 M. Dhuha, E Insiklopeidia Makna… hlm.104 
31

 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Jilid 3 (Beiirut: Daar Al-Fikr), 

hlm.181. 
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ِفُ  رُجُ اِلَّْ نكَِدًاۗ  كَذٰلَِِ هصَُّ يْ خَبُثَ لَْ يََْ ِ ٖۚ وَالََّّ ِّه  ذْنِ رَب رُجُ هبََاتهُٗ بِِِ بُ يََْ َِّ ِِ وَامبَْلََُ امطَّ ًٰ  الْْٰ

َّشْكُرُوْنَ    مَِوَْ ٍٍ ٌ

Te irje imah: Tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur se iizin 

Tuhannya. Adapun tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 

tumbuh me irana. De imikianlah Kami je ilaskan be irulang kali tanda-tanda 

ke ibe isaran (Kami) bagi orang-orang yang be irsyukur. 

  ۙ  يََْ  رُُ  نَ بَاهُ    yang subur tanahnya (Dan tanah yang baik) وَالْبَ لَ  دُ الطَّيّْ   ُ 

(tanaman-tanamannya tumbuh subur) tumbuh de ingan baik.32 

Muhammad bin Amr be irkata: Abu Ashim me ince iritakan ke ipada 

kami, ia be irkata: Isa me ince iritakan ke ipada kami dari Ibnu Abi Najih, 

dari Mujahid te intang ayat,  ُ  ّْوَالْبَ لَ دُ الطَّي  yaitu dan tanah yang baik dan  ِِْي وَالَّ 

 خَبُ  َ 
 maksdunya dan tanah yang tidak subur, ia be irkata, se imua itu 

me irupakan pe irumpamaan tanah yang tidak subur dan tanah yang subur, 

se ipe irti Nabi Adam dan ke iturunannya, di antara me ire ika ada yang baik 

dan ada yang jahat.
33

 

KH. Bisri Musthofa me ine irangkan arti pe irkata  ُوَالْبَ لَ د (utawi ne igoro) 

iku me) يََْ رُ ُ  (kang bagus) الطَّيّْ  ُ  itu)   ُنَ بَاه  ۙ  (opo ce ikukulane i balad)   ّْبِ اِذْنِ رَب  ۙ  ۙ  

(ke ilawan idzine i pe inge irane i balad)  ِِْي utawi ne) وَالَّ  igoro)  َ  ُخَب (kang olo ai 

alladzi). Ke imudian me inje ilaskan bahwa tanah yang baik adalah tanah 

yang tanaman-tanamannya bisa tumbuh subur se isuai izin Allah Ta‟ala 

Se ibaliknya tanah yang tidak baik, tanaman-tanaman tidak dapat 

tumbuh, me iskipun dapat tumbuh akan sangat sulit.
34

 

 

 

 

                                                             
32

 Imam Jalaludin, Tafsir Jalalain… hlm.610. 
33

 Abdullah, Lubaabut Tafsir… hlm.215 
34

 Bisri Musthofa, Al-Ibriz Tafsir... hlm.158. 
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c. Jannah 

adalah se  الْْنََّ  ُ  itiap ke ibun yang me imiliki pohon, yang mana pohon-

pohonnya itu me inutupi tanah.
35

 Imam al-Maraghi me ingatakan bahwa 

se itiap isim atau fi‟il yang be irkaitan de ingan lafaz janna, pe inge irtiannya 

me inunjukkan ke ipada se isuatu yang te irse imbunyi.
36

 Jannah didalam 

tafsir al maraghi diartikan juga taman yang pohon-pohonnya me inutupi 

tanah yang ada dibawahnya.
37

 

Di dalam kitab Mu‟jam Mufahras li al-Faz al-Qur‟an al-karim lafaz 

jannah me impunyai be intuk yang banyak dalam al-Qur‟an. Dise ibutkan 

kurang le ibih se ibanyak 201 kali se ibagaimana dalam tabe il dibawah ini: 

Tabeil. 2.3 De irivasi dan Ayat-ayat de ingan akar kata ن ن   dalam Al-

Qur‟an 

No Te irm Jumlah Surah dan Ayat 

 6:76 1 جَنَّ  1

 55:15,39,56,74;28:31;27:10;15:27 7 جَانّ  2

 22 الِْْنّ  3

6:100,112,128,130;7:38,179;17:88;18:50;

27:17,39;34:12,14,41;41:25,29;46:17,29;

51:56;55:33;72:1,5,6 

:37;34:8,46;32:13;23:25,70;11:119;7:184 10 جِنَّ  4

158,158;114:6 

5;52:29;51:39,52;44:14;27:36;26:27;15:6 11 مََْنُون 5

4:9;68:2,51;81:22 

 66 جَنَّ  6

2:35,82,111,214,221,265,266;3:133,142,

185;4:124;5:72;7:19,22,27,40,42,43,44,4

6,49,50;9:111;10:26;11:23,108;13:35;16:

32;17:91;19:60,63;20:117,121;25:8,15,24

;26:85,90;29:58;36:26,55;39:73,74;40:40;

                                                             
35

 Ar-Raghib, Al-Mufradat fi...  hlm.417. 
36

 Ahmad, Tafsir al-Maraghi... hlm.146. 
37

 Ibid., hlm.93. 
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41:30;42:7;43:70,72;46:14,16;47:6,15;50:

31;53:15;56:89;57:21;59:20,20;66:11;68:

17;69:22;70:38;76:12;79:41;81:13;88:10 

 18:39,40 2 جَنَّتكَ  7

ۙ  جَنَّتَ  8  1 18:35 

 03:38 1 جَنَّتِ  9

 55:46,62;34:15 3 جَنَّتَانِ  10

 55:54;34:16;18:32,33 4 جَنَّتَ يِْ  11

 34:16 1 بَِنَّتَ يْهِمْ  12

 63 جَنَّات 13

2:25;3:15,136,195,198;4:13,57,122;5:12,

65,85,119;6:99,141;9:21,72,72,89,100;10

:9;13:4,23;14:23;15:45;16:31;18:31,107;

19:61;20:76;22:14,23,56;23:19;25:10;26:

57,134,147;31:8;32:19;35:33;36:34;37:43

;38:50;40:8;42:22;44:25,52;47:12;48:5,1

7;50:9;51:15;52:17;54:54;26:12;27:12;58

:22;61:12,12;64:9;65:11;66:8;68:34;70:3

5;71:12;74:40;78:16;85:11;98:8 

 63:2;58:16 2 جُنَّ ً  14

 53:32 1 أجِنَّ ٌ  15

 

Pe inje ilasan te intang jannah be irkaitan ayat te irdapat dalam surat al-

Baqarah ayat 265. 

َُوْنَ  ٍْنَ ًنُْفِ ِ نْ اَهفُْسِهِمْ كََثَلَِ جَنَّةٍۢ بِرَبوَْةٍ اَصَابََاَ وَمَثلَُ الََّّ ِ وَتثَبِْيْتاً مِّ اَمْوَامهَُمُ ابتِْغاَۤءَ مَرْضَاتِ الّلّٰ

ُ بِمَا تعَْمَلوُْنَ بصَِيٌْْ  َّمْ ًصُِبْْاَ وَابِلٌ فطََلٌّ  ۗوَالّلّٰ ِْ اُكُُهَاَ ضِعْفَيِْٖۚ فاَِنْ م  وَابِلٌ فاَٰتَ

Te irjeimah: Pe irumpamaan orang-orang yang me inginfakkan harta meire ika 

untuk meincari rida Allah SWT dan me impe irte iguh jiwa me ireika adalah 
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se ipe irti se ibuah ke ibun di dataran tinggi yang disiram ole ih hujan leibat, 

lalu ia (keibun itu) me inghasilkan buah-buahan dua kali lipat. Jika hujan 

le ibat tidak meinyiraminya, hujan ge irimis (pun meimadai). Allah SWT 

Maha Me ilihat apa yang kamu ke irjakan. 

ۙ  كَمَثَلِ جَنَّ ٍ   (se ipe irti seibuah keibun) atau taman  ٍبِرَبْ وَة (di seibuah rabwah) 

atau rubwah, artinya suatu dataran yang tinggi rata  ْاَصَابَ هَا وَابِلٌ فاَٰهَت (ditimpa 

ole ih hujan leibat, hingga me imbe irikan) artinya meinghasilkan اكُُلَهَا 

(buahnya) atau hasil paneinnya  ِْضِعْفَي  ۙ  (dua kali lipat) atau seicara 

be irganda.
38

 

Pada tafsir al-Maraghi,  ٍ َّجَن be irati ke ibun. رَبْ وَةا  Te impat yang tinggi 

(dataran tinggi). Teitumbuhan yang be irada di teimpat ini meimiliki 

pe imandangan yang sangat indah. Buahnya juga sangat baik, lantaran 

udaranya se ijuk, dan sinar matahari bisa langsung me ine imbus.
39

 

KH. Bisri Musthofa me ine irangkan arti pe irkata  iku koyo)  ۙ  كَمَثَلِ جَنَّ ٍ 

te ipone i pakeibonan)  ٍبِرَبْ وَة (kang ono ing tanah ge ine ing) اَصَابَ هَا (kang ngeinani 

ing robwatin). Dalam tafsirnya me ingibaratkan orang yang 

me inshodaqohkan hartanya kare ina Allah akan me indapat balasan dari 

Allah itu se ipe irti te impat yang ada di dataran tinggi. Ke imudian teirke ina 

air hujan yang ke imudian me inge iluarkan buah yang bagus se irta be irlipat 

ganda.
40

 

2. Me inghidupkan tanah yang mati dalam Islam
41

 

Me inghidupkan tanah yang mati (ihya al-mawat) me irupakan salah satu 

khasanah hukum Islam yang juga dijumpai dalam syariat. Al-Mawat 

artinya tanah yang be ilum dike ilola se ihingga be ilum produktif bagi manusia. 

Se idangkan kata al-ihya artinya hidup atau me inghidupkan. Maka arti 

                                                             
38

 Imam Jalaludin, Tafsir Jalalain… hlm.148 
39

 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Teirj. Juz 3 (Seimarang: Karya Toha 

Putra, 1992), hlm. 65 
40

 Bisri Musthofa, Al-Ibriz Tafsir... hlm.45. 
41

 Fachruddin M. Mangunjaya. Konseirvasi Alam Dalam Islam (Jakarta: Pustaka obor 

Indoneisia, 2005), hlm. 58-67. 
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harfiah dari ihya al-mawat adalah usaha me inge ilola lahan yang masih 

be ilum be irmanfaat me injadi be irguna bagi manusia. Ole ih kare ina itu 

me inghidupkan tanah yang tidak produktif me irupakan pe itunjuk syariat 

se icara mutlak. 

Syariat me imbe irikan pe iluang ke ipada se itiap muslim me inge ilola tanah 

de ingan se ibaik-baiknya. Pe inge ilolaan tanah yang baik ini te irkait e irat 

de ingan pe irsoalan hajat hidup manusia dalam me imanfaatkan sumbe ir daya 

yang ada untuk ke ise ijahte iraannya. 

Nabi be irsabda yang artinya “Bagi yang me imakmurkan se ibidang tanah 

yang bukan me injadi milik se ise iorang maka dialah yang be irhak te irhadap 

tanah te irse ibut.”. 

Hadist ini me injadi dalil akan pe imilikan tanah ole ih se iorang muslim 

yang diwajibkan me inge ilola tanah itu agar be irmanfaat bagi hidupnya se irta 

produktif. Rasulullah SAW se ilaku ke ipala ne igara (imam) me ine itapkan hal 

itu se ibagai contoh agar umat be irminat me imanfaatkan lahan yang te irlantar 

me injadi be irmanfaat. Ke ite intuan pe inggarapan tanah te irse ibut me inurut 

jumhur ulama tidak be irlaku bagi tanah yang te ilah dimiliki orang lain, atau 

kawasan-kawasan yang apabila digarap akan me ingganggu ke imaslahatan 

umum, misalnya le imbah atau le ire ing yang me ingakibatkan tanah longsor 

atau Dae irah Aliran Sungai (DAS) yang dapat me ingakibatkan be irubahnya 

aliran air.  

Me inghidupkan lahan te irlantar (yang tidak produktif) me irupakan isu 

pe inting hari ini. Lahan-lahan te irlantar dan tidak produktif di be ibe irapa 

dae irah dan kawasan me imbuat lahan te irse ibut tidak be irmanfaat dan sia-sia. 

Khalifah Umar me ine itapkan untuk me ingambil alih tanah dari 

pe imiliknya andai kata tanah te irse ibut dibiarkan te irlantar se ilama tiga tahun. 

Jumhur ulama be irpe indapat, ke ipala ne igara tidak be irwe inang 

me imbe irikan ijin pada pe inggarap tanah jika hal itu me ingganggu 

ke imaslahatan umum dan me inimbulkan ke iributan. Ke ipala ne igara juga 

harus me impe irtimbangkan ke ibijakan pe imbe irian ijin yang me inye ibabkan 

pe irubahan tata air te irmasuk di dalamnya me imbe irikan konse isi ke ipada 
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pihak te irte intu tanpa pe irhitungan yang matang te irhadap ke imaslahatan 

umat. 

Hari ini banyak se ikali tanah-tanah yang te irnyata tidak produktif dan 

dibiarkan be igitu saja ole ih pe imiliknya tanpa ditumbuhi tanaman. 

Pe irundangan ne igara se iharusnya bisa me ingatur pe imanfaatan lahan supaya 

se ilalu produktif.  

Pe imbatasan ke ipe imilikan atas tanah juga me injadi pe irhatian dalam 

Islam. Syariat me ilarang pe imilikan tanah se icara be irle ibihan ole ih individu 

se ihingga umat dilarang pula me imungut se iwa atau pajak atas tanah yang 

dimilikinya kare ina hake ikatnya tanah itu adalah milik Allah. De imikian 

juga tanah yang dikuasai ole ih mu‟min tidak dipe irbole ihkan dimanfaatkan 

ole ih orang se ilain untuk ke imaslahatan mu‟min yang me inge ilolanya. Nabi 

Muhammad SAW be irsabda yang artinya “Tanah yang tidak dimiliki ole ih 

se ise iorang adalah me injadi milik Allah dan Rasul-Nya ke imudian tanah itu 

untuk kalian se imuanya.” 

Me imakmurkan tanah (te irmasuk di dalamnya me imbuat sumur, 

me ingalirkan sungai, me inanam pohon) se ihingga burung, manusia dan 

he iwan lain di bumi me indapatkan maslahat atau dapat me ingambil makanan 

darinya, maka akan dicatat se ibagai suatu ibadah yang abadi dan akan 

me indapatkan pahala dari Allah SWT. 

3. Biografi KH. Bisri Musthofa 

a. Riwayat Hidup KH. Bisri Musthofa  

Kiai Bisri Musthofa me irupakan se iorang kiai yang alim dan 

kharismatik. Pe indiri pondok pe isantre in Raudhatut Thalibin Re imbang 

Jawa Te ingah ini, dilahirkan di Kampung Sawahan Gang Pale in 

Re imbang Jawa Te ingah pada tahun 1914. Se imula, ole ih ke idua orang 

tuanya, H. Zae inal Mustofa dan Chodijah, ia dibe iri nama Mashadi. 

Ke itiga saudaranya adalah Salamah (Aminah), Misbach, dan Ma‟shum. 

Se isudah me inunaikan ibadah haji pada tahun 1923, ia me ingganti nama 

de ingan Bisri. Se ilanjutnya, dia dike inal de ingan nama Bisri Musthofa. 
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Kiai Bisri, be ilajar dan me ine ikuni ilmu-ilmu agama di Pe isantre in 

Kasingan Re imbang yang diasuh ole ih Kiai Cholil. Di pe isantre in ini, 

Bisri muda me ine ikuni ilmu-ilmu agama te irutama ilmu nahwu, de ingan 

kitab Alfirah se ibagai pe igangan utamanya. Se ilain di pe isantre in 

Kasingan, Kiai Bisri juga me ingaji pasaran (pe ingajian pada bulan 

puasa) di pe isantre in Te ibuire ing Jombang, asuhan KH Hasyim Asy‟ari. 

Kiai Bisri me ilanjutkan pe inge imbaraan ilmiahnya di kota suci Me ikah 

tahun 1936. Ada be ibe irapa ulama be isar di Me ikah yang me injadi 

gurunya, antara lain Kiai Bakir, Syaikh Umar, Syaikh Umar Hamdan 

al-Maghribi, Syaikh Maliki, Sayyid Amin, Syaikh Hasan Masysyath, 

dan Kiai Muhaimin. 

Se ite ilah pulang dari Me ikah, Kiai Bisri dijodohkan de ingan putri 

gurunya, Kiai Cholil Kasingan. Dia dinikahkan de ingan putri Kiai Cholil 

yang be irnama Ma‟rufah. Ke itika itu Bisri be irusia 20 tahun dan Ma‟rufah 

juga be irusia 20 tahun. Se ite ilah me injadi me inantu KH Cholil, Bisri muda 

me imbantu me ingajar di pe isantre in KH Cholil, pe isantre in dimana Bisri 

muda me ine imba ilmu. Pe irnikahannya ini dikaruniai de ilapan orang anak, 

yaitu; Cholil (lahir 1941), Mustofa (lahir 1943), Adie ib (lahir 1950), 

Faridah (lahir 1952), Najidah (lahir 1955), Labib (lahir 1956), Nihayah 

(lahir 1955) dan Atikah (lahir 1964). Se iiring pe irjalanan waktu, Kiai 

Bisri ke imudian me inikah lagi de ingan se iorang pe ire impuan asal Te igal 

Jawa Te ingah be irnama Umi Atiyah. Pe iristiwa te irse ibut kira-kira tahun 

1967-an. Pe irnikahan de ignan Umi Atiyah te irse ibut Kiai Bisri dikaruniai 

satu orang pute ira laki-laki be irnama Mae imun.
42

 

Kiai Bisri sangat de ikat dan sayang de ingan umat, dari ke ilas mana 

saja. Be iliau me ine irima siapa saja yang be irtamu ke i rumahnya, tak 

pandang de irajat dan pangkatnya. Rumahnya te irbuka untuk umum. 

Be iliau juga me inghadiri se itiap undangan ce iramah dari siapa pun ke icuali 
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jika ada halangan yang be inar-be inar me imaksanya untuk tidak bisa 

hadir.
43

  

Di te ingah ke isibukannya me ingajar di pe isantre in, me injadi 

pe ince iramah, bahkan pe irnah me injadi politisi, KH. Bisri Musthofa te itap 

me inye impatkan diri untuk me inulis. Waktu luangnya tidak dile iwatkan 

be igitu saja, bahkan di ke ire ita, di bus, di mana saja Ia se impatkan untuk 

me inulis. Banyak kitab, baik be irte ima be irat, maupun ringan, lahir 

se ibagai karya tulisnya.
44

 

Adapun karya-karya KH. Bisri Musthofa di antaranya
45

 al-Ibrīz li 

Ma‟rifati Tafsīri al-Qur‟ani al-ʻAzīz, Tafsir Surah Yasin, al-Iksīr fi 

Tarjamah Naẓm Ilm Tafsīr, Te irje imah Bulūgh al-Marām, Manẓūm 

Baiquniyyah, al-Azwad al-Muṣṭafawiyah, Syarh Naẓm Syarif al-Imriṭī, 

Syarh al-Jurumiyyah, al-Fāra‟id al-Bahiyyah, Te irje imah Sulam 

Muā‟wanah, Risālah Ijtihād wa at-Taqlīd, Islam dan Ke iluarga Be ire in- 

cana, Imād ad-Dīn, al-Qawāid al-Fiqhiyyah, Buku Islam dan Shalat, 

Manasik Haji, Safīnah aṣ-Ṣalāt, Risālah ahl as-Sunnah wa al-Jamā‟ah, 

Te irje imah dan Syarah Kitab Aqīdah al-Awwām, Islam dan Tauhid, 

Durar al-Bayān, ar-Risālah al-Ḥasanāt, Cara-Caranipun Ziaroh lan 

Sinte in Ke imawon Wali Songo, al-Waṣaya li al-Abā‟ wa al-Abnā‟, at-

Ta‟līq al-Mufīdah, al-Mujāhadah wa ar-Riyāḍah, Syair-syair 

Rajābiyyah, Kasykūl, Kasykul, Mite ira Se ijati, Ngudi Susilo, Syair 

Tombo Ati, an-Nabras, Abu Nawas, Qahar lan Sholihah, Nabi Yusuf 

lan Siti Zulaikha. 

b. Pe iran sosial politik KH. Bisri Musthofa 

Di dunia politik, KH. Bisri Musthofa me irupakan tokoh yang hidup di 

tiga zaman, yaitu zaman Kolonial, zaman Soe ikarno, dan zaman Orde i 

baru. Di e ira pe injajahan Je ipang, te ipatnya pada 8 De ise imbe ir 1941, ia 

dipilih se ibagai ke itua Naudhatul Ulama dan ke itua Hizbullah Cabang 
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Re imbang, Se ite ilah Maje ilis A‟la Indone isia dibubarkan ole ih Je ipang, ia 

diangkat se ibagai ke itua Masyumi cabang Re imbang. 

Pada e ira pe ime irintahan Soe ikarno, KH. Bisri Musthofa duduk di 

be ibe irapa pos pe inting, yaitu se ibagai anggota Konstituante i, anggota 

MPRS, dan me injadi pe imbaca doa ke itika pe ilantikan Soe iharto se ibagai 

pre iside in. Pada e ira Soe ikarno pula, KH. Bisri Musthofa pe irnah diangkat 

ole ih Ke ime intrian Agama se ibagai Pe inghulu darurat, yang ke imudian 

pada tahun 1950-an, diangkat se ibgai ke ipala Kantor Urusan Agama 

(KUA) dan ke itua Pe ingadilan Agama Kabupate in Re imbang.  

Di bidang Ilmu Kalam, KH. Bisri Musthofa me imaknai iman dalam 

pe inge irtian yang luas. Me inurutnya, iman be irkaitan de ingan se igala aspe ik 

ke ihidupan. Dalam be irbagai pe inje ilasan yang ia be irikan, ia me ingaitkan 

iman de ingan pe irsoalan-pe irsoalan, sosial, budaya, dan hukum Islam. 

Di bidang fikih, pandangan-pandangan KH. Bisri Musthofa tampak 

luwe is dan kre iatif dalam me ire ispons dinamika pe irke imbangan ke ihidupan 

manusia. Misalnya, pandangannya me inge inai program Ke iluarga 

Be ire incana (KB). Me inurutnya, dalam me imbangun ke iluarga se ise iorang 

dipe irbole ihkan be irusaha me ire incanakan masa de ipan ke iluarganya de ingan 

program KB se ijauh dise irtai de ingan alasan yang pokok, yaitu untuk 

me injaga ke ise ihatan ibu dan anak, se irta me ingingkatkan pe indidikan 

me ire ika.
46

 

Dalam kisah pe irjalan hidup, pe imikiran, dan pe ingabdiannya di dunia 

pe isantre in dan dakwah Islam, KH. Bisri Musthofa me irupakan sosok 

kiau pe isantre in yang be irge irak di be irbagai le ive il dan konte iks. Dirinya 

te ilah me iwariskan ilmu, karya-karya ke iagamaan, dan le imbaga 

pe isantre in. Pe iran dan jasa-jasanya dike inang umat Islam di se ipanjang 

masa. Tafsir al-Ibriz yang ia tulis me injadi salah satu ikon pe inting dalam 

khazanah Islam pe isantre in. 
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4. Tafsir Al-Ibriz 

a. Motif Dibalik Pe inyusunannya 

Tidak ada data akurat yang me inye ibutkan kapan se ibe inarnya tafsir al-

Ibriz mulai ditulis. Te itapi tafsir ini dise ile isaikan pada tanggal 29 Rajab 

1379, be irte ipatan de ingan tanggal 28 Januari 1960. Me inurut ke ite irangan 

Ny. Ma‟rufah, tafsir al-Ibriz se ile isai ditulis se ite ilah ke ilahiran putrinya 

yang te irakhir (Atikah) se ikitar tahun 1964. Pada tahun ini pula, tafsir al-

Ibriz untuk pe irtama kalinya dice itak ole ih pe ine irbit Me inara Kudus. 

Pe ine irbitan tafsir ini tidak dise irtai pe irjanjian yang je ilas, apakah de ingan 

siste im royalti atau borongan.
47

  

Bole ih jadi jauh pada tahun-tahun se ibe ilumnya, KH. Bisri Mustofa 

te ilah lama me inulis dan me inafsirkan al-Qur‟an dan tidak se iorangpun 

dari ke iluarganya yang tahu. Se ilain di rumah, KH. Bisri Mustofa 

me imiliki ke ibiasan me imbawa alat tulis dan ke irtas saat be ipe irgian untuk 

pe ingajian. 

Jika me inilik tahun dise ile isaikannya tafsir al-Ibriz, tafsir ini final 

ditulis pada situasi di mana ke ihidupan e ikonomi ke iluarganya mulai 

me imbaik. Hal ini ditunjang ole ih ke ibe irhasilan karie ir politik pe inulisnya 

yang me injadi wakil NU di maje ilis Konstituante i pada pe imilu 1955. 

Indikator me imbaiknya kondisi e ikonomi ini misalnya dapat dilihat dari 

ke ibe irangkatan putra sulungnya Cholil ke i Makkah se ilama 3 tahun pada 

usia 17 tahun dan Mustofa ke i al-Azhar Me isir se ilama 6 tahun pada usia 

yang tidak jauh be ida. Dari sisi sosial, status KH. Bisri Mustofa makin 

diakui dan dihormati ole ih masyarakat, se imata-mata kare ina 

pe irpaduannya yang unik antara kiai, politisi dan pe inulis buku.
48

 

b. Me itode i tafsir al-Ibriz 

Tafsir al-Ibriz disusun de ingan me itode i tahlili, yakni suatu me itode i 

yang me inje ilaskan makna-makna yang dikandung ayat al-Qur‟an yang 

urutannya dise isuaikan de ingan te irtib ayat mushaf al-Qur‟an. Pe inje ilasan 
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makna-makna ayat te irse ibut dapat be irupa makna kata atau pe inje ilasan 

umumnya, susunan kalimatnya, asbab al-nuzul-nya, se irta ke ite irangan 

yang dikutip dari Nabi, sahabat maupun tabi‟in. 

Makna kata pe ir-kata disusun de ingan siste im makna gandul, se idang 

pe inje ilasannya (tafsirnya) dile itakkan di bagian luarnya. De ingan cara ini, 

ke idudukan dan fungsi kalimat dije ilaskan de itail, se ihingga siapapun yang 

me imbacanya akan me inge itahui bahwa lafadz ini ke idudukan se ibagai 

fi‟il, fa‟il, maf‟ul dan lain se ibagainya.
49

 

5. Me itode i Te imatik 

Nashruddin Baidan me inje ilaskan dalam buku me itodologi pe inafsiran al-

Qur‟an bahwa me itode i maudhu‟i atau te imatik adalah me itode i panfsiran al-

Qur‟an de ingan me imbahas ayat-ayat al-Qur‟an se isuai de ingan te ima atau 

judul yang te ilah dite itapkan. Se imua dikaji se icara me indalam dan tuntas dari 

be irbagai aspe ik yang didukung dalil atau fakta yang dapat dipe irtanggung 

jawabkan se icara ilmiah. Ciri dari me itode i ini adalah me imfokuskan topik, 

te ima ataupun judul pe imbahasan.
50

  

6. Corak-corak Tafsir  

a. Tafsir Sufistik 

Dampak dari ke imajuan ilmu pe irdaban Islam, muncullah Ilmu 

Tasawuf. Te irdapat dua aliran dalam tasawuf, yaitu 

1) Aliran Tasawuf Te iore itis 

Dari se ibagian tokoh-tokoh tasawuf, muncul ulama yang 

me incurahkan waktunya untuk me ine iliti, me ingkaji, me imahami, dan 

me indalami Al- Qur‟an de ingan sudut pandang yang se isuai de ingan 

te iori-te iori tasawuf me ire ika. Me ire ika me inakwilkan ayat-ayat Al-

Qur‟an tanpa me ingikuti cara-cara yang be inar. Pe inje ilasan me ire ika 

me inyimpang dari pe inge irtian te ikstual yang te ilah dike inal dan 
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didukung ole ih dalil-dalil syara‟ yang te ilah te irbukti ke ibe inarannya 

bila dilihat dari sudut pandang bahasa.
51

  

2) Aliran Tasawuf Praktis 

Tasawuf praktis adalah cara hidup yang se ide irhana, zuhud, dan 

sifat me ile iburkan diri dalam ke itaatan ke ipada Allah SWT. Ulama 

aliran ini me inamai karya tafsirnya de ingan tafsir Isyarat, yakni 

me inakwilkan Al-Qur‟an de ingan pe inje ilasan yang be irbe ida de ingan 

kandungan te ikstualnya. Yakni be irupa isyarat yang hanya dapat 

ditangkap ole ih me ire ika yang se idang me injalankan suluk (pe irjalanan 

me inuju Allah SWT). Namun, te irdapat ke imungkinan untuk 

me inggabungkan antar pe inafsiran te iktual dan pe inafsiran isyarat itu.
52

 

b. Tafsir Fiqih 

Tafsir fiqh se imakin be irke imbang de ingan majunya inte insitas ijtihad. 

Pada awalnya, pe inafsiran fiqih te irle ipas dari kontaminasi hawa nafsu 

dan motivasi ne igatif. Ke itika me inghadapi masalah ini, se itiap imam 

mazhab be irijtihad di bawah naungan al-Qur‟an, sunnah, dan sumbe ir 

pe ine itapan hukum syariat lainnya. Me ire ika lalu me inghukum de ingan 

hasil ijtihadnya yang te ilah dibangun atas be irbagai dalil.  

Se ite ilah pe iriode i ini, muncullah para pe ingikut imam-imam mazhab. 

Di antara. me ire ika te irdapat orang-orang yang fanatik te irhadap mazhab 

yang dianutnya. Namun, me ire ika me imahami al-Qur‟an de ingan 

pe imikiran yang be irsih dari ke ice inde irungan hawa nafsu. Me ire ika bahkan 

me imahami dan me inafsirkannya atas dasar makna-makna yang me ire ika 

yakini ke ibe inarannya.  

Se itiap mazhab dan golongan te irse ibut be irupaya me inakwilkan ayat-

ayat al-Qur‟an se ihingga dapat dijadikan se ibagai dalil atas ke ibe inaran 

mazhabnya, dan be irupaya me inggiring ayat-ayat al-Qur‟an. Se ihingga 

se ijalan de ingan paham te iologi masing-masing. Tafsir fiqih ini banyak 

dite imukan kitab-kitab fiqih karangan imam-imam dari be irbagai 
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kalangan madzhab. Di samping itu, dite imukan pula se ibagian ulama 

yang me ingarang kitab tafsir de ingan latar be ilakang mazhabnya masing-

masing.
53

 

c. Tafsir Falsafi 

Salah satu pe imicu munculnya ke iragaman pe inafsiran adalah 

pe irke imbangan ke ibudayaan dan pe inge itahuan umat Islam. Be irsamaan 

de ingan itu, pada masa khalifah Abbasiyah digalakkan pula 

pe ine irje imahan buku-buku asing ke i dalam bahasa Arab. Di antara buku-

buku yang dite irje imahkan itu adalah buku-buku filsafat, yang pada 

gilirannya dikonsumsi ole ih umat Islam.
54

 

d. Tafsir Ilmi 

Se ibuah pe inafsiran ayat Alquran yang me inkhusukan obje ik kajiannya 

pada ayat-ayat ilmu pe inge itahuan, baik yang te irkait ilmu alam (sains) 

maupun ilmu sosial.
55

 

Me inurut Husain Adz-Dzahabi, Tafsir ilmi adalah tafsir yang 

me ine itapkan istilah ilmu-ilmu pe inge itahuan dalam pe inuturan Al-Qur‟an. 

Tafsir ilmi be irusaha me inggali dime insi ilmu yang dikandung al-Qur‟an 

dan be irusaha me ingungkap be irbagai pe indapat ke iilmuan yang be irsifat 

falsafi.
56

 Dalam hal ini mufassir be irusaha untuk me imbuktikan 

ke imukjizatan Al-Qur‟an se ibagai wahyu Ilahi me ilalui pe inafsiran yang 

se isuai de ingan pe irke imbangan ilmu pe inge itahuan, walaupun te irkadang 

adanya pe imaksaan dalam pe inafsiran te irse ibut yang diakibatkan ole ih 

ke iinginan untuk me imbuktikan ke ibe inaran ilmiah me ilalui Al-Qur‟an.
57

 

e. Tafsir Adabi Ijtima‟i 

Corak adabi ijtima‟i adalah corak pe inafsiran yang be irdasarkan pada 

te ilaah makna dan ayat al-Qur‟an dari sudut pandang bahasa dan sastra, 
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ke imudian me imfokuskan pe ingamatan pada kondisi sosial di dalam 

masyarakat. Kajian ini be irupa me inggali pe itunjuk al-Qur‟an guna 

me imbe inahi dan me ingobati be irbagai pe irmasalahan dalam masyarakat. 

Mufasir dalam corak adabi ijtima‟i banyak me imbahas dan me incari 

solusi pe ime icahan atas proble imatika dalam ke ihidupan masyarakat. Ia 

akan se inantiasa me inunjukkan makna ayat al-Qur‟an yang me inurutnya 

dapat me injadi pe inye imbuh pe imbe iri solusi masalah atau fe inome ina sosial 

yang se idang te irjadi dan be irke imbang di te ingah-te ingah masyarakat.
58

 

B. Kajian yang Relevan 

Se ibagaimana te ilah dijeilaskan dalam pokok pe irmasalah bahwa peine ilitian 

ini meingkaji Tipologi Lahan Pe irtanian Me inurut KH. Bisri Musthofa dalam 

Kitab Tafsir al Ibriz (Studi Analisis). 

Se ijauh yang pe inulis ke itahui, sudah adanya karya yang te irkait de ingan 

judul. Karya te irse ibut bisa dijadikan rujukan untuk me ileingkapi pe ine ilitian ini, 

namun peinulis meinunjukkan peimbuktian bahwasannya judul yang dijadikan 

bahan pe ine ilitian patut dan bisa untuk diteiliti meingingat be ilum ada karya 

yang sama de ingan judul pe ine iliti. 

Diantara karya yang pe irnah dituliskan ole ih pe ine iliti lain te irkait de ingan 

te ima ialah, se ibagai be irikut: 

1. Ayu wijayanti, dalam skripsinya yang be irjudul “Lahan Pe irtanian Me inurut 

Konse ip Al-Qur‟an (Studi Analisis Te irhadap Pe inafsiran Thanthawi 

Jauhari)” tahun 2019. Dalam pe ine ilitian ini dise ibutkan pe inafsiran 

Thantawi Jauhari me inge inai lahan pe irtanian me inggunakan te iori balaghah, 

munasabah dan te iori sains. Karakte iristik lahan pe irtanian me inurut 

Thantawi Jauhari bahwa tanah dataran tinggi le ibih subur daripada tanah 

yang be irada di dataran re indah. Ke imudian me ingkonte iktualisasi pe inafsiran 

de ingan pe irtanian di Indone isia.
59
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2. Islah Gusmian, dalam artikeilnya yang be irjudul “Tafsir Yasin Karya KH. 

Bisri Musthafa Re imbang Kajian atas Se ijarah Pe inulisan dan Me itode i 

Pe inafsiran” yang dihimpun dalam buku yang be irjudul “Tafsir Al-Qur‟an 

Di Nusantara” tahun 2020. Dalam artikeil ini me ingkaji se ijarah pe inulisan 

dan meitode i pe inafsiran pada Tafsir Yasin. Kiai Bisri me imakai be ibe irapa 

me itodei pe inafsiran untuk meinje ilaskan suatu ayat. Pe irtama, meinggunakan 

me itodei analisis bahasa dan struktur kalimat diseirtai de ingan variasi 

qira‟ah. Ke idua, me inggunakan me itodei rasional dan ilmiah. Ke itiga, 

me inggunakan me itodei tafsir al qur‟an bi al hadist. Ke ie impat, meinggunakan 

israilliyat se ibagai data pe inafsiran.
60 

3. Me iinurul Habibah dalam jurnalnya yang be irjudul “Kontribusi al-Qur‟an 

dan Hadis dalam Me ingatasi Krisis Lahan” tahun 2022. Dalam jurnal ini 

me ine iliti konseip ideial yang te irmaktub dalam al-Qur‟an dan Hadis 

me inge inai pe idoman kaum muslimin dan kontribusinya dalam meingatasi 

krisis lahan.
61

 

4. Siti Rosida dalam jurnalnya yang be irjudul “Surah Yasin Dalam Tafsir al-

Ibriz” tahun 2017. Dalam jurnal ini Bisri Musthofa me ingate igorikan surah 

Yasin ke i dalam tiga pokok, yaitu te intang ke ie isaan Allah SWT, ke iteitapan 

risalah, dan adanya hari dibangkitkan (yaum al-Ba‟ath) dan hari 

dikumpulkannya se imua makhluk (yaum al-Hashr).
62 

5. Anggun Zuhaida dan Wawan Kurniawan dalam jurnalnya yang be irjudul 

“De iskripsi Saintifik Peingaruh Tanah pada Pe irtumbuhan Tanaman: Studi 

Te irhadap QS. al-A‟raf ayat 58” tahun 2018. Hasil kajian dalam QS. Al 

A‟raf ayat 58 yang me ingambil dari tafsir de iparteime in agama RI 

me ine irangkan bahwa tanah yang baik yaitu tanah yang subur. Syarat 
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tanaman dapat tumbuh yaitu de ingan adanya tanah atau meidia tanam. 

Me idia yang baik dapat meinjadikan tanaman tumbuh de ingan baik.
63

 

6. Ahmad Zulkarnain dalam skripsinya yang be irjudul “Tanah dalam al-

Qur‟an Kajian Atas Kitab al-Qur‟an Ilmu Pe inge itahuan dan Te iknologi 

Karya Ahmad Baiquni” tahun 2020. Pada pe ine ilitian ini meimbahas makna 

tanah yang dije ilaskan Ahmad Baiquni yang didukung de ingan ilmu sains.
64

 

7. Aditya Nur Qodar dalam skripsinya yang be irjudul “Agrikultur Dalam Al-

Qur‟an (Studi Analisis Te irhadap Pe inafsiran Ayat-ayat Pe irtanian Dalam 

Al-Qur‟an)” tahun 2022. Pada pe ine ilitian ini me inunjukkan isyarat 

pe irtanian yang te irkandung dalam Al-Qur‟an se ipe irti adanya prose is 

fotosinteisis pada tumbuhan, variasi tumbuhan, prose is pe irke imbangbiakan 

tumbuhan, kondisi tanah yang be irbe ida, pe ine intuan kadar unsur pada 

tumbuhan dan lain-lain, skripsi ini juga me imbahas te irkait konteikstualisasi 

ayat-ayat pe irtanian deingan siste im pe irtanian di Indone isia.
65

 

8. Musayyaroh dalam dise irtasinya yang be irjudul “EIle iktisismei Tafsir 

Indone isia (Studi Tafsir al-Ibriz Karya Bisri Musthofa” tahun 2019. Dalam 

dise irtasi ini, meinge imukakan tiga alasan yang dijadikan argume intasi dalam 

me imbaca meitode i e ileiktisisme i Bisri Musthofa. Pe irtama, orieintasi Bisri 

ingin me inyuguhkan se ibuah pe inafsiran al-Qur‟an de ingan cara yang 

se ide irhana, ringan, se irta mudah dipahami. Ke idua, spe isialisasi ke iilmuan 

Bisri bukan di bidang hadits. Ke itiga, kondisi mayoritas umat Islam di 

Indone isia yang masih dibilang awam te intang kajian tafsir al-Qur‟an.
66
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BAB III 

HASIL PEINEILITIAN 

 

A. Pe inafsiran Ayat-ayat Lahan Peirtanian dalam Tafsir Al-Ibriz Karya KH. 

Bisri Musthofa 

1. Ardhu 

a. QS. Ar-Ra‟d 13:4 

يْلٌ صِن ْوَانٌ وَّغَي ْرُ صِن ْوَانٍ يُّسْقٰى وَفِِ الَْْرْضِ قِطَعٌ مُّتَجٰوِرٰتٌ وَّجَنّٰتٌ مّْنْ  اعَْنَابٍ وَّزَرعٌْ وَّنََِ

 اِنَّ فِْ ذٰلِكَ لَْٰيٰتٍ لّْقَوْمٍ ي َّعْقِلُوْنَ  ۙ  وَّنُ فَضّْلُ بَ عْضَهَا عَلٰى بَ عْضٍ فِِ الْْكُُلِ  ۙ  بِاَءٍۤ وَّاحِدٍ 

Te irjeimah: Di bumi teirdapat bagian-bagian yang be irdampingan, ke ibun-

ke ibun anggur, tanaman-tanaman, dan pohon kurma yang be ircabang dan 

yang tidak be ircabang. (Seimua) disirami de ingan air yang sama, te itapi 

Kami me ile ibihkan tanaman yang satu atas yang lainnya dalam hal 

rasanya. Se isungguhnya pada yang de imikian itu beinar-be inar (te irdapat) 

tanda-tanda (ke ibe isaran Allah) bagi kaum yang me inge irti. 

Gambar 3.1 QS. Ar-Ra‟d 13:4 dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

Gambar 3.2 QS. Ar-Ra‟d 13:4 dalam Tafsir Al-Ibriz 
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Gambar 3.3 QS. Ar-Ra‟d 13:4 dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

KH. Bisri Musthofa me inafsirkan, ana ing bumi wujud bagian tanah-

tanah kang be ido-be ido kang gande ing-gande ing (ana kang bagus, ana 

asin, ana kang cocok kanggo nandur pari, ana kang cocok kanggo 

liyanei). Lan ana ing bumi wujud ke ibunan-ke ibunan anggur, sawah, 

kurma, ana kang gande ing-gande ing ana kang ora, kabe ih mahu di 

sirami ke ilawan banyu kang tunggal, (nanging) Allah Ta‟ala gawe i 

be ido-be ido: kang siji ngluwihi atasei winih me ingkuh rasane i (ana kang 

manis ana kang keicut) kabeih mahu se ijatine i dadi tanda-tanda marang 

agunge i keikuasaan Allah Ta‟ala tume irap wong-wong kang podo biso 

ange in-ange in.
67

 

Dari pe inafsiran KH. Bisri Musthofa di atas, me ine irangkan bahwa di 

tanah bumi wujud bagian tanah-tanah yang be ida-be ida yang saling 

be irgande ingan (ada yang bagus, ada yang asin, ada yang cocok untuk 

me inanam padi, ada yang cocok untuk lainnya). Dan di bumi de ingan 

wujud pe irke ibunan anggur, sawah, kurma, ada yang be iranting-ranting 

ada yang tidak, se imua itu disiram air yang tunggal, (akan te itapi) Allah 

Ta‟ala me imbuat be irbe ida-be ida: Yang satu me ile ibihi atas lainnya se isuai 

de ingan rasanya (ada yang manis ada yang masam) se imua itu 
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se isungguhnya me injadi tanda-tanda ke ipada ke iagungan ke ikuasaan Allah 

Ta‟ala bagi orang-orang yang bisa be irfikir
68

 

b. QS. Yasin 36:33 

مُُ الَْْرْضُ الْمَيْتَُ   هَا وَاَخْرَجْنَا مِن ْهَا حَبِّا فَمِنُْ  يأَْكُلُوْنَ ۙ  وَاٰيٌَ  لََّّ ن ٰ  اَحْيَ ي ْ

Te irjeimah: Suatu tanda (keikuasaan-Nya) bagi me ire ika adalah bumi yang 

mati (tandus lalu) Kami meinghidupkannya dan meinge iluarkan darinya 

biji-bijian ke imudian dari (biji-bijian) itu me ire ika makan. 

Gambar 3.4 QS. Yasin 36:33 dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

Gambar 3.5 QS. Yasin 36:33 dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

KH. Bisri Musthofa me inafsirkan, “Manungso iku, ye in ge ileim 

mikirakei kanti teinang lan ikhlas marang tondho-tondho bukti 

tume iraping keikuasaan pange iran, me isthi ora bakal ingkar marang 
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anane i dino ba‟ats. Coba jajal tondho-tondho mau di pikir! bumi kang 

wus mati, ke iring ke ilinting iku yein pange iran wus nge irsaake i, banjur bisa 

dadi urip kanthi se ibab di turuni udan ye in wus teile is banjur diaciri 

jagung upomonei jagung kang sak untu mau yein wus di pe inde im ono ing 

le imah, ora antoro suwe i nuli tukul, me itu godonge i sitik tambah dino 

tambah ge idhe i nganti seite ingah de ide ig nuli me itu katheik. Khateik mundak 

ge idhe ine i, tambah dino tambah ge ide i nganti sampurno dadi jagung kang 

tuwo, ye in wus dadi jagung tuwo banjur dipangan manungsa, ke ijobo 

se ibagian kang sithik bangeit pe irlu di pe inde im mane ih, supoyo biso tukul 

mane ih koyo me ingkono sak banjure i, sabe in jagung sak untu biso dadi 

sak jangge il. Jagung kang pirang-pirang untu sak janggeil pisan, iku 

kabe ih me itune i namung saking jagung kang namung sak untu. Cobo: sak 

durunge i jagung sak jangge il mau dadi, iku manggone i ono e indi? durung 

die itung oyotei lan te ibone i. Coba: sak iki kiyasakei: Pari kang ambyah-

ambyah iku namung me itu saking gabah siji. Kateis kang pating gre iyog 

iku me itunei yo namung sangking wiji siji. Wit ase im kang se imono ge ide ine i 

iku, iyo namung meitu sangking keilungsu siji te irusake i anggon iro mikir: 

manungso kang gagah peirkoso, atos balunge i ge ithok-ge ithok sirahei, alot 

ototei, me ithe ike il se ipire i, anje ikhe ite it bre ingose i, biso nge iluk we isi, biso 

nge ijur timah lan te imbogo, biso mabur ono ing angkoso, biso sile im ing 

samudra, kabe ih mau wijine i namong banyu sateite is kang angge igoakei, 

naliko iseih rupa banyu sate ite is kang angge igoake i mau, balunge i ana 

e indi? kukunei, bre ingose i, se ipiro lan liyo-liyonei, kabeih mau ono eindi? 

ye in gusti Allah biso nitahakei manungso kang koyo meingkono gagah 

saking bahan banyu sate iteis, yo ge ine i kok ora kuwoso nguripake i 

manungso kang wus mati lan be isok ajur?”.
69

 

Dari peinafsiran KH. Bisri Musthofa di atas me injeilaskan bahwa 

manusia itu, jika mau beirpikir de ingan te inang dan ikhlas te irhadap tanda-

tanda bukti keikuasaan Tuhan pasti tidak akan ingkar te irhadap adanya 

hari ba‟ats. Coba tanda-tanda tadi dipikir! Bumi yang sudah mati, 
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ke iring ke irontang itu jika Tuhan sudah be irke ihe indak, keimudian bisa 

ke imbali hidup se ibab diturunkan hujan jika sudah basah ke imudian 

ditaburi jagung se iumpama jagung itu hanya se ibe isar gigi jika sudah 

ditanam di tanah, tidak lama keimudian tumbuh, keiluar daunnya 

be irtambah hari beirtambah be isar sampai se ite ingah tinggi badan manusia 

ke imudian ke iluar bibi jagung. Bibit jagung se imakin be isar, beirtambah 

hari beirtambah beisar hingga se impurna me injadi jagung tua, jika sudah 

me injadi jagung tua ke imudian dimakan manusia, ke icuali se ibagian yang 

se idikit se ikali. Yang se idikit itu pe irlu ditanam keimbali, supaya bisa 

tumbuh lagi, se ipe irti itu seite irusnya, se itiap se ibutir biji jagung bisa jadi 

satu buah jagung. Jagung yang be ibe irapa butir dan satu buah jagung 

utuh itu se imua tumbuhnya hanya dari jagung yang hanya se ibutir tadi. 

Coba: Se ibe ilum me injadi satu buah jagung tadi jadi, itu teimpatnya ada 

dimana? Be ilum dihitung akarnya dan pohonnya. Coba se ikarang 

bayangkan: Padi yang ada dimana-mana itu hanya be irasal dari satu 

gabah saja. Pe ipaya yang be irgantungan itu tumbuhnya hanya dari satu 

bijinya saja, pohon ase im yang be isar itu hanya tumbuhnya hanya dari 

satu biji saja. Teiruskan ole ihmu beirpikir: Manusia yang gagah pe irkasa 

yang tulangnya ke iras hingga ke ipalanya, kuat ototnya, ke ikar badannya, 

me inge ilancir kumisnya, bisa meimbe ingkokkan beisi, bisa meincairkan 

timah dan teimbaga, bisa teirbang di angkasa, bisa meinye ilam di samudra, 

se imua itu beinihnya hanya se ite iteis air yang me injijikan. Ke itika masih 

be irwujud air yang me injijikan tadi, dimana tulangnya? Kukunya, 

kumisnya, pe irkasanya dan lainnya, se imua itu beirada dimana? Jika 

Allah Ta‟ala kuasa me inciptakan manusia yang se ibe igitu gagahnya 

hanya dari air seite ite is, apakah tidak kuasa jika hanya me inghidupkan 

manusia yang te ilah meininggal, busuk dan hancur?
70
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c. QS. Fussilat 41:39 

 ِ ۗ اِنَّ الََّّ ِْ َ ٓ اَنزَْمنْاَ علَيَْْاَ اممَْاۤءَ اهْتَََّتْ وَرَب َّكَ ترََى الَْْرْضَ خَاشِعَةً فاَِذَا ٓ اَه يْٓ اَحْياَهَا وَمِنْ اًٰتِٰه 

ءٍ قدٍَِْرٌ  َّهٗ علَٰٰ كُِّ شََْ   ممَُحْيِ اممَْوْتٰٰ اِۗه

Te irjeimah: Se ibagian dari tanda-tanda (ke ibe isaran)-Nya adalah bahwa 

e ingkau me ilihat bumi keiring dan tandus, ke imudian apabila Kami 

me inurunkan air (hujan) padanya, ia pun hidup dan meinjadi subur. 

Se isungguhnya Zat yang me inghidupkannya pasti dapat meinghidupkan 

yang mati. Se isungguhnya Dia Maha Kuasa atas seigala se isuatu. 

Gambar 3.6 QS. Fussilat 41:39 dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

Gambar 3.7 QS. Fussilat 41:39 dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

KH. Bisri Musthofa me inafsirkan, Lan se ite ingah sangking ayat-ayatei 

Allah Ta‟ala maneih iyo iku siro ningali bumi ke iton garing ora ana 

ce icukulan. Nuli arikala ingsun Allah wus nurunake i atas bumi mahu, 

rupa banyu, bumi mahu banjur obah lan me inggak. Te ime inan dzat kang 
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nguripake i bumi iku, ye ikti kuasa nguripake i wong-wong mati, teime inan 

Allah Ta‟ala iku atas se ikabeihan pe irkara maha kuasa.
71

 

KH. Bisri Musthofa me inafsirkan, dan se ibagian dari ayat-ayat Allah, 

yaitu kamu lihatlah bumi teirlihat keiring tidak ada tanamannya. 

Ke imudian ke itika Aku (Allah) sudah me inurunkan atas bumi tadi, beirupa 

air, bumi tadi ke imudian be irge irak dan tumbuh, se isungguhnya Dzat yang 

me inghidupkan bumi ini, sungguh be irkuasa me inghidupkan orang-orang 

mati, seisungguhnya Allah Ta‟ala itu Dzat Yang Maha Kuasa atas se igala 

se isuatu.
72

 

2. Balad 

a. QS. Al-A‟raf 7:58 

ِفُ  رُجُ اِلَّْ نكَِدًاۗ  كَذٰلَِِ هصَُّ يْ خَبُثَ لَْ يََْ ِ ٖۚ وَالََّّ ِّه  ذْنِ رَب رُجُ هبََاتهُٗ بِِِ بُ يََْ َِّ ِِ وَامبَْلََُ امطَّ ًٰ  الْْٰ

َّشْكُرُوْنَ    مَِوَْ ٍٍ ٌ

Te irje imah: Tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur se iizin 

Tuhannya. Adapun tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 

tumbuh me irana. De imikianlah Kami je ilaskan be irulang kali tanda-tanda 

ke ibe isaran (Kami) bagi orang-orang yang be irsyukur. 

Gambar 3.8 QS. Al-A‟raf 7:58 dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

Gambar 3.9 QS. Al-A‟raf 7:58 dalam Tafsir Al-Ibriz 
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Gambar 3.10 QS. Al-A‟raf 7:58 dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

Gambar 3.11 QS. Al-A‟raf 7:58 dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

KH. Bisri Musthofa me inafsirkan, Tanah kang bagus iku, cukulane i 

bisa me itu bagus kanthi idzine i Allah Ta‟ala (se imono uga wong-wong 

mukmin, ye in atine i wus di tane imi nasihat kang bagus, iya nuli timbul 

uwoh rupa amal-amal kang sholih). De ine i tanah kang ala cukulane i 

me isthi ora bisa me itu ke ijobo ke ilawan kange ilan ora cukul-cukul nganti 

ke ise il ole ihe i ande ingi (se imono uga wong-wong kafir atie i di tandoori 

nasihat bola bali iku me ikso ora ge ile im cukul-cukul apa mane ih uwuh). 

Koyo kate irangan kang tinutur mahu, Allah Ta‟ala ne irangake i ayat-ayat 

kang minggunani marang kaum kang podho sukur marang Allah 

Ta‟ala.
73

 

KH. Bisri Musthofa me inje ilaskan tanah yang baik adalah tanah yang 

tanaman-tanamannya bisa tumbuh subur se isuai izin Allah Ta‟ala 

(de imikian pula orang-orang Mukmin jika hatinya ditanamkan nase ihat 

yang baik, maka akan me imbuahkan pe irbuatan yang baik). Se ibaliknya 

tanah yang tidak baik, tanaman-tanaman tidak dapat tumbuh, me iskipun 
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dapat tumbuh akan sangat sulit. Tidak tumbuh-tumbuh sampai le ilah 

untuk me inge irjakannya (de imikian pula orang-orang kafir, hatinya 

ditanamkan nase ihat yang baik akan te itapi se ike iras apapun ditanamkan 

te itap tidak akan tumbuh apalagi be irbuah). Se ipe irti ke ite irangan yang 

dije ilaskan tadi, Allah Ta‟ala me inje ilaskan ayat-ayat yang be irguna, 

ke ipada orang yang be irsyukur ke ipada Allah Ta‟ala.
74

 

b. QS. Fatir 35:9 

ناَ بِهِ الَْْرْضَ بعَْ  َْ ٍِ فاََحْيَ يِّ نٰهُ اِلٰٰ بلٍَََ مَّ َْ يْٓ اَرْسَلَ امرًِّحَٰ فتَُثِيُْْ سَََابًِ فسَُ ِ ُ الََّّ دَ مَوْتِِاَۗ  كَذٰلَِِ وَالّلّٰ

ُّشُوْرُ    امن

Te irje imah: Allahlah yang me ingirimkan be irmacam angin, lalu ia (angin) 

me ingge irakkan awan. (Se ilanjutnya) Kami arahkan awan itu ke i suatu 

ne ige iri yang mati (tandus), lalu de ingannya (hujan) Kami hidupkan bumi 

se ite ilah matinya. De imikianlah ke ibangkitan itu. 

Gambar 3.12 QS. Fatir 35:9 dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

Gambar 3.13 QS. Fatir 35:9 dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

Gambar 3.14 QS. Fatir 35:9 dalam Tafsir Al-Ibriz 
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Gambar 3.15 QS. Fatir 35:9 dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

KH. Bisri Musthofa me inafsirkan, Iyo Allah Ta‟ala kang murbe ing 

dumadi iku, dzat kang nitahakei angin, nuli anggiring me indhung, 

me indhung di giring marang tanah-tanah kang mati, tanah-tanah kang 

ora ana cukulanei dituruni udan, nuli se ibab udan mahu, Allah Ta‟ala 

nguripake i tanah mahu, lan nyukulake i ceikukulan. (iku kabe ih wus biso di 

buktikakei) iyo koyo ngunu iku, beisok tangine i me inuso sangking alam 

kubur
75

 

KH. Bisri Musthofa me inje ilaskan bahwa Allah SWT yang maha 

kuasa, dzat yang me inciptakan angin, ke imudian angin itu me ingge irakkan 

awan ge ilap, awan itu dige irakkan me inuju tanah-tanah yang tandus, 

tanah yang ge irsang dituruni hujan, lalu se ibab hujan tadi, Allah 

me inghidupkan tanah itu, dan meinumbuhkan tumbuh-tumbuhan (itu 

se imua sudah te irbukti), seipe irti itulah bangkitnya manusia ke ilak dari 

alam kubur.
76

 

c. QS. Qaf 50:11 

يْتاًۗ  كَذٰلَِِ امخُْرُوْجُ  ةً مَّ ناَ بِه  بلَََْ َْ ِّلعِْبَادٍِۙ وَاَحْيَ زْقاً ن    رِّ

Te irje imah: se ibagai re ize iki bagi hamba-hamba (Kami). Kami hidupkan 

pula de ingan (air) itu ne ige iri yang mati (tandus). Se ipe irti itulah te irjadinya 

ke ibangkitan (dari kubur). 
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Gambar 3.16 QS. Qaf 50:11 dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

Gambar 3.17 QS. Qaf 50:11 dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

Gambar 3.18 QS. Qaf 50:11 dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

KH. Bisri Musthofa meinafsirkan, kabeih mahu kanggo rizkinei para 

kawula lan uga ingsun Allah nguripake i sarana banyu mahu ing tanah 

kang mati. Ora beida koyo anggone i Allah Ta‟ala nguripakei tanah kang 

mati mahu uga me itune i para me inuso sangking kubur beisok. (Ye in pe ile ik 

pe ile im wus ke isadhuk keisampar bisa thukul, kacang ijo kang wus ana 

ing saje irone i te imbok, te imbok bisa be ile idhos me irga kacang ijone i thukul, 

iya ke ina Allah Ta‟ala ora kuasa nguripake i wong kang wus mati? Apa 

kuffar Makkah ora bisa mikir)?
77

 

KH. Bisri Musthofa me inafsirkan yang artinya se imua tadi rizqi bagi 

hambanya. Dan juga Aku (Allah Ta‟ala) me inghidupkan de ingan air tadi, 

pada tanah yang mati. Tidak beirbe ida de ingan ke itika Allah Ta‟ala 

me inghidupkan tanah yang mati tadi, Allah juga me inge iluarkan manusia 
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dari kuburnya ke ilak (kalau biji mangga te irsandung, bisa tumbuh, 

kacang hijau yang sudah ada di dalam teimbok, te imboknya bisa pe icah 

kare ina ada kacang hijau yang be irke icambah, me ingapa Allah Ta‟ala 

tidak be irkuasa untuk me inghidupkan orang yang sudah me ininggal? 

Apakah orang-orang kafir Makkah tidak bisa be irfikir)?
78

. 

3. Jannah 

a. QS. Al-Baqarah 2:265 

نْ اَهفُْسِهِمْ كََثَلَِ جَنَّةٍۢ  ِ وَتثَبِْيْتاً مِّ َُوْنَ اَمْوَامهَُمُ ابتِْغاَۤءَ مَرْضَاتِ الّلّٰ ٍْنَ ًنُْفِ ِ  بِرَبوَْةٍ اَصَابََاَ وَمَثلَُ الََّّ

ِْ اُكُُهَاَ ضِعْفَيِْٖۚ  ُ بِمَا تعَْمَلوُْنَ بصَِيٌْْ وَابِلٌ فاَٰتَ َّمْ ًصُِبْْاَ وَابِلٌ فطََلٌّ  ۗوَالّلّٰ  فاَِنْ م

Te irjeimah: Pe irumpamaan orang-orang yang me inginfakkan harta meire ika 

untuk meincari rida Allah SWT dan me impe irte iguh jiwa me ireika adalah 

se ipe irti se ibuah ke ibun di dataran tinggi yang disiram ole ih hujan leibat, 

lalu ia (keibun itu) me inghasilkan buah-buahan dua kali lipat. Jika hujan 

le ibat tidak meinyiraminya, hujan ge irimis (pun meimadai). Allah SWT 

Maha Me ilihat apa yang kamu ke irjakan. 

Gambar 3.19 QS. al-Baqarah dalam Tafsir Al-Ibriz 
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Gambar 3.20 QS. al-Baqarah dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

KH. Bisri Musthofa me inafsirkan, De ine i teipane i wong kang padha 

nye ide ikahake in bandhane i ke irana Allah ta‟ala, lan nge iyakinakein bakal 

padha oleih piwaleis saking Allah ta‟ala iku koyo panggonan kang ana 

ing tanah geine ing, nuli keina banyu udan, banjur bisa ngeitoake i uwoh 

kang bagus se irta tike il loro, lamun ora ke ina udan kang de ire is ge irimis-

ge irimis iyo wus cukup.
79

 

KH. Bisri Musthofa me inye ibutkan dalam tafsirnya, ibarat orang yang 

me inshodaqohkan hartanya kare ina Allah, dan meiyakinkan akan 

me indapat balasan dari Allah itu seipe irti teimpat yang ada di dataran 

tinggi, ke imudian teirke ina air hujan. Ke imudian bisa meinge iluarkan buah 

yang bagus se irta be irlipat ganda, ke itika tidak te irke ina hujan yang le ibat 

ge irimis-ge irimis juga sudah cukup.
80

 

b. QS. Al-Kahf 18:39. 

ِ ٖۚاِنْ ترََنِ اَنََ۠ اَقلََّ مِنْكَ  ةَ اِلَّْ بِِلّلّٰ ُ ٍۙ لَْ قوَُّ َِ مَا شَاۤءَ الّلّٰ َِ جَنَّتَكَ قلُْ اٖۚ وَموَْلَْٓ اِذْ دَخَلْ ً ََ وَ    مَالًْ وَّ

Te irje imah: Me ingapa ke itika e ingkau me imasuki ke ibunmu tidak 

me ingucapkan, “Mā syā‟allāh, lā quwwata illā billāh” (sungguh, ini 
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se imua ke ihe indak Allah. Tidak ada ke ikuatan apa pun ke icuali de ingan 

[pe irtolongan] Allah). Jika e ingkau anggap harta dan ke iturunanku le ibih 

se idikit daripadamu. 

Gambar 3.21 QS. al-Kahf 18:39 dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

Gambar 3.22 QS. al-Kahf 18:39 dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

Gambar 3.23 QS. al-Kahf 18:39 dalam Tafsir Al-Ibriz 

 

KH. Bisri Musthofa me inafsirkan, Ambe ik iyo naliko siro mleibu ana 

ing ke ibunan iro iku banjur ngucap siro iku! Me ingkono iki wis dadi 

ke irsane i Allah Ta‟ala (ingsun ora daya lan ora kuat apa-apa) ora ana 

ke iwe iton ke ijobo sarana pitulung Allah Ta‟ala. Lamun siro nyawang 
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ingsun. Iya ingsun iki, siro pandhang luwih sithik timbang siro 

me ingkuh bandhane i lan anake i. Mugo-mugo bahe i pange iran ingsun 

paring marang ingsun kang luwih bagus katimbang keibonan iro, lan 

pange iran nuli ngutus amge ini sangking langit nye irang ke ibonan iro. 

Banjur malih dadi bumi ngeitang-nge itang, klimis tur mleise iti
81

 

KH. Bisri Musthofa me ine irangkan dalam tafsirnya, Me ingapa ke itika 

e ingkau masuk ada di pe irkeibunan kalian itu ke imudian be irkatalah kalian 

itu! Se ipe irti ini sudah meinjadi keihe indak Allah Ta‟ala (aku tidak be irdaya 

dan kuat apa-apa) tidak ada keikuatan keicuali de ingan pe irtolongan Allah 

Ta‟ala. Kalau kalian meilihatku aku ini kalian pandang le ibih seidikit 

daripada kalian meinurut hartanya dan anaknya. Se imoga saja Tuhanku 

me imbeiri ke ipadaku yang le ibih bagus daripada peirke ibunan kalian, dan 

Tuhan ke imudian meingirim api dari langit me inye irang pe irke ibunan 

kalian. Ke imudian beirbuah meinjadi bumi rata mulus dan licin.
82

 

                                                             
81

 Ibid. 
82

 Bisri Musthofa, Al-Ibriz Tafsir… hlm. 298 



 
 

64 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut 

1. Tipologi lahan pertanian dalam tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri Musthofa 

terdiri dari ardhu, balad  dan jannah.  

Ardhu diartikan sebagai bumi. Yang dimaksud adalah bagian tanah dari 

bumi tersebut. Tipe ardhu menunjukkan bahwa terdapat tanah yang 

be irgande ingan, satu bagian be irsifat subur dan bagian yang lain tidak subur. 

Kemudian tanah yang ada di bumi awalnya mati, kering dapat tumbuh dan 

bergerak dise ibabkan ole ih turunnya hujan. 

Balad diartikan sebagai negara atau tanah. Negara disini yang dimaksud 

adalah bagian tanah dari negara tersebut. Tipe balad menunjukkan bahwa 

terdapat tanah yang baik, yaitu tanah yang dapat tumbuh subur se idangkan 

tanah yang tidak baik tidak dapat me inumbuhkan apapun. Kemudian tanah 

pada ne igara yang tandus, ge irsang, ke iring, mati, akan hidup ke imbali 

se ite ilah diturunkannya hujan. 

Jannah diartikan sebagai kebun. Kebun disini berarti sebagai lahan 

pertanian yang terdapat tumbuhan di dalamnya. Tipe jannah menunjukkan 

bahwa ke ibun yang be irada di dataran tinggi apabila te irke ina hujan le ibat 

akan me inghasilkan buah dua kali lipat. Kemudian pada saat me imasuki 

ke ibun dianjurkan untuk me ingucapkan “Maa syaa Allah, laa quwwata illaa 

billaah”. Pada tafsir al-Ibriz ditafsirkan de ingan me inggunakan bahasa 

dae irah yang artinya “aku tidak be irdaya dan kuat apa-apa, tidak ada 

ke ikuatan ke icuali de ingan pe irtolongan Allah Ta‟ala”. 

2. Corak penafsiran ayat-ayat lahan pertanian dalam kitab tafsir al-Ibriz karya 

KH. Bisri Musthofa memiliki corak adabi ij‟timai. Dimana dalam 

penafsirannya menggunakan Bahasa Jawa yang sering digunakan dalam 

ke- 
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hidupan sehari-hari. Selain itu disebutkan komoditas tanaman tertentu 

dalam menafsirkan ayat-ayat lahan pertanian.  

 

B. Saran 

Penulis berharap semoga penelitian ini bermanfaat bagi penulis dan 

pembaca serta menambah wawasan bagi civitas akademika. 

Apa yang telah tertuang di dalam skripsi ini semoga dapat di ambil 

pembelajaran. Penulis berharap kepada teman-teman agar mengkoreksi atau 

mengkritik kekurangan dari skripsi ini. Penulis sadar bahwa skripsi ini jauh 

dari kata sempurna. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, 

maka untuk menghasilkan kajian yang lebih luas lagi, penulis menyarankan 

agar pembahasan yang berkaitan dengan topik ini dilanjutkan dalam bentuk 

penelitian-penelitian yang baru. Kemudian melanjutkan penelitian yang 

belum selesai. 



 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al-Baqi, M. Fuad Abdul. 1945. Mu‟jam Mufahras li al-Faz al-Qur‟an al-karim. 

Kairo: Dar Al-Kitab Al-Misriyyah 

Al-Maraghi, Ahmad Mustafa . Tafsir al-Maraghi Jilid 3. Beirut: Daar Al-Fikr 

Al-Maraghi, Ahmad Mustafa. 1992. Tafsir Al Maraghi Terjh. Juz 3. Semarang: 

Karya Toha Putra Semarang 

Al-Sheikh, Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq. Lubaabut 

Tafsiir Min Ibni Katsiir, alih bahasa M. Abdul Ghoffar E.M dan Abu Ihsan 

al-Atsari, Cet.1. Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi‟i 

as-Suyuthi, Imam Jalaludin dan Imam Jalaludin al-Mahalli, Tafsir Jalalain Terjh. 

Sinar Baru Al-gesindo 

Al-Ashfahani, Ar-Raghib. Al-Mufradat fi Gharibil Qur‟an, alih bahasa Ahmad 

Zaini Dahlan, Cet.1. Depok: Pustaka Khazanah Fawa‟id 

Al-Qaththan, Manna‟. 2009. Pengantar Ilmu Tafsir. Jakarta: Penerbit al-Kautsar 

Al-Qaththan, Manna‟. 2012. Mabahits fi `ulum al-Qur‟an, alih bahasa Aunur 

Rafiq El-Mazni. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar 

Arni, Jani. 2013. Metode Penelitian Tafsir. Pekanbaru: Pustaka Riau 

Asif, Muhammad. Tafsir dan Tradisi Pesantren:Karakteristik Tafsir al-Ibriz 

Karya Bisri Mustofa, Jurnal Suhuf, Vol. 9, No. 2, Desember 2016 

Azayi, Muhammad Ali. 1994. al-Mufassirun Hayatuhun wa Manhajuhum. 

Teheran : Wizarah al-Thaqafah wa al-Irshad al-Islami 

Baidan, Nashruddin. 2012. Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an, Cet-IV. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Baidan, Nashruddin. 2003. Perkembangan tafsir al-Qur‟an di Indonesia. Solo: 

PT. Tiga Serangkai 

Darwis. 2004. Dasar-dasar Ilmu Pengetahuan al-Qur‟an. Bogor: IPB Press 

Fahrudin, Ali. 2020. Nasionalisme Soekarno Dan Konsep Kebangasaan Mufassir 

Jawa. Jakarta: Litbang diklat Press 

Gusmian, Islah. “Tafsir Yasin Karya KH. Bisri Musthafa Rembang Kajian atas 

Sejarah Penulisan dan Metode Penafsiran”, dalam Ahmad Baidowi (ed.) 

Tafsir Al-Qur‟an di Nusantara, Cet.1. Yogyakarta: Asosiasi Ilmu Al-

Qur‟an & Tafsir se-Indonesia dengan Lembaga Ladang Kata, 2020. 



 
 

 
 

Habibah, Meinurul . “Kontribusi Al-Qur‟an dan Hadis dalam Mengatasi Krisis 

Lahan”, Jurnal Pappasang, vol 4 No. 1. Juni 2022 

Hardani dkk. 2020. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. Yogyakarta: 

Pustaka Ilmu 

Huda, Achmad Zainal. 2005. Mutiara pesantren perjalanan Khidmah KH. Bisri 

Musthofa. Yogyakarta: PT. LKiS Printing Cemerlang 

Jabbar, M. Dhuha Abdul dan N. Burhanudin. 2012. Ensiklopedia Makna al-

Qur‟an Syarah Alfaazhul Qur‟an. Bandung: Fitrah Rabbani 

Kementrian Pertanian Republik Indonesia. 2020. Rencana Strategis Kementrian 

Pertanian 2020-2024. Jakarta: Kementrian Pertanian Republik Indonesia 

Khaeruman, Badri. 2004. Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur‟an. Bandung : 

Pustaka Setia 

Lembaga Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an. 2019. Al-Qur‟an dan Terjemahannya: 

Edisi Penyempurnaan. Jakarta: Pustaka Lajnah 

Mangunjaya, Fachruddin M. 2005. Konservasi Alam Dalam Islam (Jakarta: 

Pustaka obor Indonesia 

Masrur. 2017. Arab Pegon dan Tafsir Al-Qur‟an Indonesia. Semarang: Walisongo 

Press 

Masyhuri, A. Aziz. 2006. 99 Kiai Pondok Pesantren Nusantara. Yogyakarta: 

Kutub 

Muhadjir, Noeng. 1993. Metodologi Penelitian Kualitatif . Yogyakarta: Rake 

Sarasin 

Mukarromah, Oom. 2013. Ulumul Qur‟an. Jakarta: Rajawali Press 

Musthofa, Bisri. 1959. Al-Ibriz Tafsir Al-Qur‟an Jawa Latin Terjemah Indonesia 

Rembang: Menara Kudus 

Musthofa, Bisri. 1960. Al-Ibriz li Ma‟rifat Tafsir al-Qur‟an al-Aziz. Vol.1. Kudus: 

Maktabah wa Matba‟ah Menara Kudus 

Musyarrofah, “Eklektisisme Tafsir Indonesia (Studi Tafsir al-Ibriz Karya Bisri 

Musthofa)”, Disertasi, Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019 

Nurhidayat. 2021. Pembelajaran Ilmu-ilmu Al-Qur‟an. Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo 

Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. 1994. 

“Kamus Besar Bahasa Indonesia”. Jakarta: Balai Pustaka 



 
 

 
 

Qodar, Aditya Nur. 2022. “Agrikultur dalam Al-Qur‟an (Studi Analisis Terhadap 

Penafsiran Ayat-ayat Pertanian dalam Al-Qur‟an)”.  Skripsi. Jakarta: 

Institut PTIQ Jakarta 

Rokhmad, Abu. Telaah Karakteristik Tafsir Arab Pegon Al-Ibriz, Jurnal Analisa, 

Vol. XVIII, No 01, Januari-Juni 2011 

Rosadisatra, Andi. 2007. Metode Tafsir dan Ayat-Ayat Sains dan Sosial. Jakarta : 

Amzah 

Rosida, Siti. “Surah Yasin dalam Tafsir al-Ibriz”, Jurnal Diya al-Afkar, vol 5 No. 

2, (Desember 2017) 

Shihab, M. Quraish. 1997. Mukjizat Al-Qur‟an. Bandung: Mizan Pustaka 

Shihab, M. Quraish. 1994. Membumikan Al-Qur‟an. Bandung: Mizan 

Sugiono. 2005. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta 

Taslaman, Caner. 2010. Miracle of the Qur‟an. Bandung: Mizan 

Thayyarah, Nadiah. 2013. Buku Pintar Sains dalam Al-Qur‟an. Jakarta: Zaman 

Wijayanti, Ayu. 2019. “Lahan Pertanian Menurut Konsep Al-Qur‟an (Studi 

Analisis Terhadap Penafsiran Thanthawi Jauhari)”, Skripsi, Surabaya: UIN 

Sunan Ampel Surabaya 

Zuhaida, Anggun dan Wawan Kurniawan. “Deskripsi Saintifik Pengaruh Tanah 

pada Pertumbuhan Tanaman: Studi Terhadap QS. al-A‟raf ayat 58”, Jurnal 

Thabiea, vol 01 No. 02, (2018) 

Zulkarnain, Ahmad. “Tanah dalam al-Qur‟an Kajian Atas Kitab al-Qur‟an Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi Karya Ahmad Baiquni (Studi Tafsir 

Tematik)”, Skripsi, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2020) 

Aulia MH. Putri, Petani Berkurang & Lahan Menyempit, 20 Tahun Lagi Makan 

Apa?, dikutip dari 

https://www.cnbcindonesia.com/research/20230516072308-128-

437631/petani-berkurang-lahan-menyempit-20-tahun-lagi-makan-apa/2 

diakses hari Selasa, tanggal 13 Maret 2023 pukul 16.59 WIB 

 

 

  

https://www.cnbcindonesia.com/research/20230516072308-128-437631/petani-berkurang-lahan-menyempit-20-tahun-lagi-makan-apa/2
https://www.cnbcindonesia.com/research/20230516072308-128-437631/petani-berkurang-lahan-menyempit-20-tahun-lagi-makan-apa/2


 
 

 
 

BIODATA PENULIS 

 

Nama : Bela Nofida Putri 

Tempat, Tanggal Lahir : Siak, 11 November 1996 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Alamat Rumah :  Jln. Cut Nya Dien Lingk. 

Kebon Kelurahan Ploso, 

Kecamatan Pacitan Kabupaten 

Pacitan, Provinsi Jawa Timur 

No. Hp. : 085336468511 

Email : belanofida@gmail.com 

Nama Orang Tua : Istamar (Ayah) 

  Nur Hayati (Ibu) 

Anak ke : 2 dari 3 bersaudara 

 

Riwayat Pendidikan 

- MI al-Huda Ploso Pacitan 

- MTsN Pacitan 

- MAN Pacitan 

- Wearnes Education Center Malang 

- UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

 

 

 


